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ABSTRACT 
 
DEVELOPMENT of LEARNING MEDIA 
READ ENGINEERING DRAWINGS COMPUTER BASED 
TO IMPROVE STUDENT ACHIEVEMENT 
at SMK N 2 WONOSARI 
 




Development of learning media Read Engineering Drawings computer based 
aims to improve student achievement at SMK N 2 Wonosari. The specific aims of 
this development learning media was : (1) Produces  the learning media read 
engineering drawings computer based, (2) Determine the feasibility of learning 
media read engineering drawings computer based, (3) Examine the effect used of 
learning media read engineering drawings computer based  and modules for learning 
student achievement Machanical Class X SMK N 2 Wonosari. 
The method that use is the Research and Development. This method begans the 
observation of the potential and problems, data collection, product design, design 
validation, 1st revision of the product, response test, 2nd revision of the product and 
finally trial used of the product. 
The results development of learning media Read Engineering Drawings 
computer based shows that : (1) The learning media read engineering drawings 
computer based with three main parts, the opening, the main part (introduction, 
materials, evaluation, reference, and profiles) and the closing, (2) Feasibility of the 
learning  media computer-based was very good. The assessment consists of matter 
experts was 76%, 88% of media experts; 85.2%  of limited response test and 82.45% 
of wide response test, (3) The calculation shows that the t-test bigger than t-table 
(2.00 < 6.47), then there is a difference in learning achievement between students 
who use the media computer-based with the module on learning material of Read 
Mechanical Drawing. 
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MEMBACA GAMBAR TEKNIK BERBASIS KOMPUTER 
UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA 






Pengembangan Media Pembelajaran Membaca Gambar Teknik berbasis 
komputer bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK N 2 
Wonosari. Tujuan khusus pengembangan media pembelajaran ini adalah : (1) 
menghasilkan media pembelajaran Membaca Gambar Teknik berbasis komputer; 
(2) mengetahui kelayakan media pembelajaran Membaca Gambar Teknik 
berbasis komputer; (3) meneliti pengaruh penggunaan media pembelajaran 
Membaca Gambar Teknik berbasis komputer dan modul terhadap prestasi belajar 
siswa kelas X Mesin SMK N 2 Wonosari. 
Metode penelitian yang digunakan ialah Research and Development. Metode 
ini diawali observasi mengenai potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 
produk, validasi desain, revisi produk 1, uji tanggapan produk, revisi produk 2 
dan uji coba pemakaian. 
Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran Membaca Gambar 
Teknik berbasis komputer menunjukkan bahwa : (1) Pengembangan media 
menghasilkan media pembelajaran berbasis komputer dengan 3 bagian utama 
yakni pembukaan, isi (pendahuluan, materi, evaluasi, referensi, dan profil) dan 
penutup; (2) Kelayakan media pembelajaran berbasis komputer sangat baik. 
Penilaian terdiri dari ahli materi 76%; ahli media 88%; uji tanggapan terbatas 
85,2%; dan uji tanggapan luas 82,45%; (3) Perhitungan menunjukkan bahwa 
nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel (2,00 < 6,47), maka terdapat perbedaan 
prestasi belajar antara siswa yang menggunakan media berbasis komputer dengan 
modul pada materi pembelajaran Membaca Gambar Teknik.  
 
Kata kunci : Media pembelajaran, membaca gambar teknik, SMK N 2 Wonosari.
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A. Latar Belakang 
 Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan yang layak untuk 
mengubah kehidupannya. Hal ini sesuai dengan pasal 31 ayat 1 UUD 1945 
yakni “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”. Pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional).  
Salah satu pendidikan yang dapat ditempuh ialah pendidikan menengah 
kejuruan. Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 menjelaskan bahwa 
pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang menengah 
yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk pelaksanaan 
jenis pekerjaan tertentu. SMK merupakan lembaga yang menjalankan proses 
pengembangan tersebut. SMK harus membekali siswanya dengan pengetahuan 
dan keterampilan yang sesuai dengan kompetensi program keahlian mereka 
agar menghasilkan tenaga kerja yang siap pakai di dunia industri. Selain 
menyiapkan peserta didik memiliki keahlian di bidangnya. SMK memiliki 
tanggung jawab moral bagaimana anak didik itu pintar, cerdas dan berbudi 





yang merupakan miniatur dunia industri di mana lulusan siswa SMK akan 
bekerja nantinya. Menurut Djojonegoro (1999: 38-39) minimal terdapat 3 
prinsip-prinsip pendidikan kejuruan yaitu; (1) pendidikan kejuruan akan efisien 
jika disediakan lingkungan belajar yang sesuai dengan (replika) lingkungan di 
tempat kelak mereka akan bekerja; (2) pendidikan kejuruan akan efektif jika 
melatih seseorang dalam kebiasaan berpikir dan bekerja seperti yang 
diperlukan dalam pekerjaan itu sendiri; (3) pendidikan kejuruan akan efisien 
jika metode pengajaran yang digunakan dan hubungan pribadi dengan peserta 
didik mempertimbangkan sifat-sifat peserta didik. 
SMK N 2 Wonosari merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan 
yang bertugas menyiapkan tenaga kerja yang terampil di bidangnya. SMK N 2 
Wonosari memiliki 9 (sembilan) bidang keahlian teknik, yaitu Teknik 
Konstruksi Batu Beton, Teknik Arsitektur, Teknik Elektronika Industri, Teknik 
Listrik, Teknik Multimedia, Teknik Komputer Jaringan, Teknik Pemesinan, 
Teknik Pengelasan, dan Teknik Kendaraan Ringan. SMK N 2 Wonosari 
memiliki misi untuk mencetak lulusan yang berkualitas sehingga dapat 
bersaing di dunia kerja. Lulusan yang berkualitas adalah lulusan yang memiliki 
ilmu pengetahuan dan mampu menguasai kompetensi keahlian sesuai dengan 
bidangnya. Untuk mencapai hasil tersebut harus ada peningkatan kualitas 
terhadap proses pembelajaran. Peningkatan dapat dilakukan terhadap fasilitas 
pembelajaran, metode pembelajaran, pengembangan media belajar, dan 





Salah satu program keahlian yang menjadi unggulan di SMK N 2 
Wonosari ialah Program Keahlian Teknik Pemesinan. Materi Teknik 
Pemesinan diberikan dalam beberapa mata pelajaran sejak kelas 1 hingga kelas 
3. Salah satu mata pelajaran yang terpenting adalah Membaca Gambar Teknik. 
Mata pelajaran ini menjadi penting karena mengajarkan tentang cara 
mengambar dan membaca gambar kerja. Gambar kerja merupakan sebuah alat 
untuk menyatakan maksud dari seseorang ahli teknik. Gambar kerja juga sering 
disebut “bahasa teknik” atau “bahasa untuk ahli teknik”. Dengan demikian 
gambar merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari di tingkat SMK agar 
setelah lulus dapat bersaing di dunia industri maupun akademik. 
Observasi dan pengamatan yang dilakukan di SMK N 2 Wonosari 
terhadap pembelajaran Standar Kompetensi Membaca Gambar Teknik Bidang 
Keahlian Teknik Pemesinan. Diketahui bahwa kompetesi dasar membaca 
gambar teknik pada tahun ajaran 2010/2011 diajarkan di kelas XI semester 2 
dengan Kriteria Ketuntasan Materi (KKM) 70. Proses belajar mengajar sudah 
berjalan sesuai prosedur yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
disetujui oleh kepala sekolah. Nilai ulangan harian  peserta didik dari 90 siswa 
sebanyak 84 siswa (95,56 %) sudah di atas nilai KKM dengan nilai tertinggi 
100 sedangkan 4 siswa (4,44 %) belum mencapai nilai KKM dengan nilai 
terendah 0.  
Salah satu faktor penentu baik atau buruknya prestasi belajar siswa ialah 
metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan dalam 





tugas praktik menggambar. Metode ceramah digunakan saat pembelajaran 
teori, yaitu dengan cara membagikan fotokopi materi kepada siswa. 
Pembelajaran praktik menggambar, dilakukan dengan cara membagikan 
fotokopi lembar job. Penyampaian materi dengan cara ceramah oleh pengajar 
dirasa kurang menarik dan cenderung pada bentuk komunikasi satu arah.   
Metode ceramah tanpa media dilakukan dalam pembelajaran ini karena 
belum ada pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan silabus 
membaca gambar teknik tahun terbaru. Salah satu guru telah mencoba 
mengembangkan media pembelajaran Menginterpretasikan Sketsa dalam 
bentuk handout. Namun handout tersebut mengacu pada silabus tahun 
sebelumnya. Selain itu handout tersebut belum divalidasi atau diketahui 
kelayakannya dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. 
Selama ini bahan ajar yang digunakan berupa materi pembelajaran 
terpisah-pisah setiap materinya. Materi-materi tersebut berupa fotokopi yang 
dibagikan kepada siswa. Padahal keberhasilan proses pembelajaran tidak 
semata-mata karena kehebatan pengajar tetapi juga perangkat pendukung 
pembelajaran tersebut. Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah media 
pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan silabus 
tentu sangat membantu dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 
pengembangan media pembelajaran baik media cetak (handout, diktat, modul 
dan lain sebagainya) maupun media elektronik (power point, flash dan lain-





Tahun ajaran 2011/2012 kompetensi dasar membaca gambar teknik 
disampaikan di kelas X semeter 2 dengan KKM 78. Dengan adanya perubahan 
tersebut harus ada variasi metode pembelajaran dalam penyampaian materi. 
Penggunaan media pembelajaran yang sesuai silabus oleh pengajar dalam 
proses pembelajaran merupakan salah satu cara yang tepat. Dengan demikian 
penggunaan media pembelajaran dapat mempertahankan nilai siswa agar tetap 
di atas KKM.  
Berdasarkan permasalahan di atas akan dilakukan pengembangan media 
pembelajaran berbasis teknologi komputer. Media pembelajaran ini 
diwujudkan dalam materi pembelajaran Membaca Gambar Teknik pada 
Standar Kompetensi Membaca Gambar Teknik untuk SMK menggunakan 
software komputer. Ada beberapa software komputer yang dapat digunakan 
diantaranya microsoft power point, dan macromedia/adobe flash. Software 
yang dipilih untuk mengembangkan media pembelajaran ini adalah software 
Adobe Flash CS3 Professional agar menghasilkan tampilan yang menarik dan 
lebih interaktif.  
Media pembelajaran membaca gambar teknik berbasis komputer dengan 
software Adobe Flash CS3 Professional ini kemudian diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Penerapan ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan 
pengaruh penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan. Uji kelayakan 
media dilakukan dengan cara mengujikan kepada ahli media dan materi. Ahli 
media dan ahli materi merupakan dosen Teknik Mesin Fakultas Teknik 





kepada pengguna agar mendapat tanggapan dan masukan. Pengguna media 
merupakan siswa kelas X Mesin SMK N 2 Wonosari. Selain itu media yang 
dihasilkan akan diujicobakan kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh media pembelajaran mengambar teknik mesin berbasis komputer 
terhadap prestasi belajar siswa kelas X Mesin SMK N 2 Wonosari. Proses 
belajar mengajar menggunakan media ini diharapkan akan terjadi interaksi 
aktif dari siswa. Dengan demikian proses belajar mengajar menggunakan 
media ini membuat siswa lebih mudah untuk memahami materi kompetensi 
dasar membaca gambar teknik sehingga prestasi belajar meningkat.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yaitu sebagai berikut : 
1. Pemindahan pelaksanaan pembelajaran membaca ganbar teknik pada tahun 
ajaran 2011/2012. 
2. Metode yang digunakan pada pembelajaran Kompetensi Dasar Membaca 
Gambar Teknik pada tahun ajaran 2010/2011. 
3. Belum ada pengembangan media pembelajaran Kompetensi Dasar 
Membaca Gambar Teknik yang dilakukan oleh guru di SMK N 2 Wonosari. 
4. Belum ada penelitian mengenai kelayakan dan pengaruh media 
pembelajaran Membaca Gambar Teknik terhadap prestasi belajar siswa. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas penelitian ini dibatasi pada proses 





dikembangkan yakni media pembelajaran Membaca Gambar Teknik berbasis 
komputer. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah, maka didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 
1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran Membaca Gambar 
Teknik berbasis komputer? 
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran Membaca Gambar Teknik 
Teknik berbasis komputer berdasarkan penilaian dari ahli dan tanggapan 
dari siswa SMK N 2 Wonosari? 
3. Adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran Membaca Gambar 
Teknik berbasis komputer dan modul terhadap prestasi belajar siswa kelas X 
Mesin SMK N 2 Wonosari? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Menghasilkan media pembelajaran Membaca Gambar Teknik berbasis 
komputer untuk SMK yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran Membaca Gambar Teknik 
berbasis komputer berdasarkan penilaian dari ahli dan tanggapan siswa 





3. Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Membaca Gambar 
Teknik berbasis komputer dan modul terhadap prestasi belajar siswa kelas X 
Mesin SMK N 2 Wonosari. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapat dari penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat bagi mahasiswa 
a. Sebagai pengembangan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah 
dengan cara mengemasnya dalam suatu media pembelajaran. 
b. Sebagai langkah untuk berpikir ilmiah, kreatif dan inovatif dalam 
penerapan ilmu kependidikan. 
2. Manfaat bagi Lembaga pendidikan 
a. Sebagai alat pembelajaran kepada siswa yang selalu mengikuti 
perkembangan teknologi. 
b. Sebagai pengembangan metode pembelajaran yang interaktif untuk 
merangsang siswa agar lebih aktif. 
3. Manfaat bagi Siswa, Guru dan Masyarakat 
a. Sebagai alat pembalajaran yang memudahkan pemahaman siswa. 
b. Sebagai motivator siswa dalam belajar agar prestasinya meningkat. 
c. Sebagai alat yang memudahkan penyampaian materi ajar kepada 
siswa. 







A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Pendidikan  
Pendidikan berasal dari kata didik, didik sama dengan mendidik yang 
berarti memelihara dan memberi latihan ahklak dan kecerdasan pikiran. 
Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Dwi Siswoyo, dkk (2008: 18) 
pendidikan diartikan sebagai tuntutan segala kekuatan kodrat yang ada 
pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 
Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
susunan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, mulai, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Sugihartono, dkk (2007: 3) mengemukakan pendidikan adalah 
suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk mengubah 
tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok untuk 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan pengertian pendidikan 




tingkah laku yang diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional juga 
dijelaskan peserta didik, tenaga pendidikan, pendidik, dan jenjang 
pendidikan. Peserta didik ialah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Tenaga kependidikan 
adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk 
menunjang penyelenggaraan pendidikan. Pendidik adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 
belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Jenjang pendidikan adalah tahapan 
pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta 
didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. 
Menurut Delors dalam Rukiyati, dkk (2008: 204) Proses pendidikan 
hendaknya menganut 4 pilar proses pembelajaran, yaitu (a) Learning to 
know, (b) Learning to do, (c) Learning to be, dan (d) Learning to live 
together. Learning to know pada hakekatnya peserta didik dapat 
memahami dan menghayati bagaimana suatu pengetahuan dapat diperoleh 
dari fenomena yang ada di lingkungannya. Learning to do merupakan suatu 
upaya agar peserta didik menghayati proses belajar dengan melakukan 




yang dirancang untuk melahirkan manusia terdidik yang mandiri. 
Sedangkan learning to live together merupakan proses pendidikan yang 
mengajarkan pada materi nilai kemanusiaan. 
2. Pengertian Belajar 
Belajar berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan 
kepada orang supaya diketahui (diturut). Kata ajar diturunkan menjadi 
mengajar, pengajaran, belajar dan pembelajaran. Mengajar ialah memberi 
pelajaran, melatih, memarahi (memukuli, menghukum, dan sebagainya) 
supaya jera. Pengajaran ialah proses, cara, perbuatan mengajar. 
Belajar adalah berusaha memperoleh ilmu pengetahuan atau berubah 
tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Menurut 
Arief S. Sadiman, dkk (2009: 2) belajar merupakan suatu proses yang 
kompleks yang berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi hingga ke 
liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang yang telah belajar 
adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah 
laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan 
(kognitif), keterampilan (psikomotor) dan nilai atau sikap (afektif). Adapun 
menurut Azhar Arsyad (2006: 1) belajar adalah suatu proses yang 
kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah usaha yang berlangsung seumur hidup untuk memperoleh 




menyangkut kemampuan kognitif, keterampilan (psikomotor) dan nilai atau 
sikap (afektif). 
3. Pengertian Prestasi Belajar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) prestasi dalam bidang 
akademik adalah hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di 
sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya 
ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. Sedangkan dalam bidang 
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai 
tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Menurut Prakosa (1991) 
prestasi belajar banyak diartikan sebagai seberapa jauh hasil yang telah 
dicapai siswa dalam penguasaan tugas-tugas atau materi pelajaran yang 
diterima dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar pada umumnya 
dinyatakan dalam angka atau huruf sehingga dapat dibandingkan dengan 
satu kriteria. Prestasi belajar menurut Zainal Arifin (1990: 3) merupakan 
hasil dari suatu usaha, kemampuan, keterampilan dan sikap seseorang 
dalam menyelesaikan sesuatu dalam bidang pendidikan. Prestasi belajar 
juga sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah 
dikuasai anak didik. Berdasarkan pendapat tentang prestasi belajar adalah 
hasil penguasan pengetahuan dan ketrampilan yang dipelajari. 
4. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) Pembelajaran adalah 




Degeng dalam Hamzah B. Uno (2010: 4) menjelaskan bahwa pembelajaran 
adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Secara implisit dalam 
pembelajaran terdapat kegitan memilih, menetapkan, mengembangkan 
metode untuk mencapai hasil yang diingikan. Menurut Sugihartono, dkk 
(2007: 80) pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 
sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 
mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai 
metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan 
efisien serta dengan hasil optimal. Berdasarkan definisi-definisi dari para 
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu usaha atau 
proses yang dilakukan secara sengaja untuk menciptakan dan melakukan 
kegiatan belajar sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. 
5. Pengertian Media  
Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian 
rupa sehingga proses belajar terjadi (Arief S. Sadiman, dkk 2009: 7). 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) media dalam bidang pendidikan 
adalah alat dan bahan yang digunakan dalam proses pengajaran atau 
pembelajaran. Sedangkan Azhar Arsyad (2006: 4) mengemukakan bahwa 
media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat 




merupakan alat bantu yang bermanfaat bagi para siswa dan pendidik dalam 
proses belajar mengajar (Diana 2011: 13). Berdasarkan pendapat para ahli 
maka pengertian media adalah segala sesuatu yang dapat menyajikan 
sebuah pesan dan merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 
perhatian seseorang. 
6. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan wadah dari pesan, materi yang ingin 
disampaikan, dan tujuan yang ingin dicapai (Rudi Susilana 2008: 7). 
Menurut Azhar Arsyad (2006: 4) menerangkan bahwa media pembelajaran 
adalah media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
instruksional dan mengandung maksud-maksud pengajaran.  
Apabila pengertian pelaksanaan pembelajaran disamakan dengan 
pendidikan maka media pendidikan menurut Oemar Hamalik (1980: 23) 
merupakan alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam 
proses pendidikan dan pengajaran. Sedangkan Sudarwan (1995: 7) 
menyatakan bahwa media pendidikan merupakan seperangkat alat bantu 
atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka 
berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik. Berdasarkan pernyataan di 
atas dapat disimpulkan definisi media pembelajaran merupakan segala 
sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari pengirim ke 




terjadi perubahan pada penerima dalam hal pengetahuan, nilai, sikap, 
perilaku serta keterampilan sehingga terjadi proses pembelajaran. 
a. Manfaat Media Pembelajaran 
Secara umum media pembelajaran memiliki kegunaan-kegunaan. 
Menurut Arief S. Sadiman, dkk (2009: 17-18) media pembelajaran 
memiliki 4 kegunaan. Rudi Susilana (2008: 9) mengemukakan ada 5 
kegunaan media pembelajaran. Sementara Azhar arsyad (2006: 25-27) 
menyimpulkan ada 4 manfaat praktis dari penggunaan media 
pembelajaran. Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat 
disimpulkan kegunaan media pembelajaran, yaitu : 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam bentuk kata, tertulis atau lisan belaka).  
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.  
3) Mengatasi sikap pasif anak didik dengan tepat dan bervariasi. Dalam 
hal ini, media pendidikan berguna untuk:  
a) Menimbulkan kegairahan belajar. 
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik 
dengan lingkungan dan kenyataan. 
c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
4) Mengatasi masalah perbedaan sifat, lingkungan dan pengalaman antar 
peserta didik, yaitu dengan kemampuannya dalam:  




b) Mempersamakan pengalaman 
c) Menimbulkan persepsi yang sama 
b. Jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran terdiri dari beberapa jenis media. Arief S. 
Sadiman, dkk (2009: 28-75) mengemukakan 3 jenis media 
pembelajaran yang lazim dipakai dalam kegiatan belajar. Rudi Susilana 
(2008: 13-23) mengemukakan terdapat 17 jenis media pembelajaran 
yang dikelompokkan menjadi 7 bagian. Anderson (1987: 61-219) 
menyebutkan ada 6 kelompok jenis media. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan jenis-
jenis media pembelajaran, yaitu : 
1) Media Grafis 
Media grafis berfungsi menyalurkan pesan yang berupa simbol-
simbol komunikasi visual untuk menarik perhatian, memperjelas 
sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin 
cepat dilupakan. Media grafis terdiri dari : 
a) Gambar/foto, menyajikan sebuah objek yang memiliki batasan 
ruang dan waktu. 
b) Sketsa adalah gambar yang sederhana atau draft kasar yang 
melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail. 
c) Diagram, gambar sederhana yang menggunakan garis-garis dan 




d) Bagan/chart, menyajikan ide-ide yang sulit bila hanya 
disampaikan secara tertulis atau lisan secara visual. 
e) Grafik (graphs) adalah gambar sederhana yang menggunakan 
titik-titik, garis atau gambar. 
f) Kartun, suatu gambar yang interpretatif yang menggunakan 
simbol-simbol untuk menyampaikan pesan secara cepat dan 
ringkas. 
g) Poster, bertujuan untuk mempengaruhi dan memotivasi tingkah 
laku orang yang melihatnya. 
h) Peta dan globe untuk menyampaikan data-data lokasi. 
i) Papan flanel (flannel board), papan berlapis kain flanel untuk 
menyajikan gambar yang dapat dipasang dan dicopot dengan 
mudah sehingga dapat dipakai berkali-kali. 
j) Papan buletin (Buletin Board), papan untuk menempelkan gambar 
atau tulisan untuk memberitahukan kejadian dalam waktu 
tertentu. 
2) Media Bahan Cetak 
Media bahan cetak adalah media yang pembuatannya melalui 
pencetakan/printing atau offset. Jenis media bahan cetak ini adalah : 
a) Buku Teks, yaitu buku buku tentang suatu bidang studi yang 
disusun untuk memudahkan para guru dan siswa dalam upaya 




b) Modul, yaitu suatu paket program yang disusun dalam bentuk 
satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa guna kepentingan 
belajar siswa. 
c) Bahan Pengajaran Terprogram, yaitu paket pengajaran individual 
yang disusun dalam topik-topik kecil untuk setiap bingkai 
halamannya. 
3) Media Proyeksi Diam 
Media proyeksi diam hampir sama dengan media grafis yaitu 
dalam penyajian pesan berupa gambar. Perbedaannya pesan yang 
disajikan dengan media proyeksi diam harus diproyeksikan 
menggunakan proyektor agar dapat dilihat oleh sasaran. Jenis media 
proyeksi diam adalah sebagai berikut : 
a) Film Bingkai 
Film bingkai adalah suatu film berukuran 35 mm biasanya 
dibungkus bingkai berukuran 2” x 2“ terbuat dari karton maupun 
plastik. Selain ukuran tersebut masih ada ukuran bingkai yang 
lebih besar yaitu oversized slides (2¼” x 2” x 2½”) dan lantern 
slide (3,25” x 4“). 
b) Film Rangkai/Filmstrip 
Pada film rangkai, gambar (frame) merupakan satu kesatuan. 
Ukuran filmnya sama dengan film bingkai. Jumlah gambar dalam 
satu rol film rangkai antara 50-70 gambar dengan panjang kurang 




tunggal (single frame) dengan ukuran gambar ¾“ x 1“ dan 
gambar ganda (double frame) ukuran gambar 1½” x 1”.  
c) Media transparansi 
Media transparensi atau overhead transparency (OHT) seringkali 
disebut dengan nama dengan nama perangkat kerasnya yaitu  
overhead projector (OHP). Media transparansi adalah media 
visual proyeksi yang dibuat di atas bahan transparan, biasanya 
film acetate atau plastik berukuran 8½“ x 11”. OHP adalah alat 
yang dirancang untuk memproyeksikan transparansi ke layar. Ada 
OHP yang menggunakan ukuran transparansi 3¼ “ x 4”; 7” x 7”; 
10” x 10” dan 8 ½” x 11”. 
d) Proyektor Tak Tembus Pandang (opaque projector)    
Proyektor Tak Tembus Pandang (opaque projector) 
memproyeksikan bahan yang bukan transparan tetapi bahan-
bahan yang tidak tembus pandang (opaque), benda-benda datar, 
tiga dimensi seperti mata uang, model, warna dan anyaman. 
e) Mikrofis  
Mikrofis (microfiche) adalah lembaran film transparan terdiri dari 
lambang-lambang visual yang diperkecil sehingga tidak bisa 
dibaca mata telanjang. Ukurannya ada beberapa macam 







Film merupakan serangkaian gambar diam yang meluncur secara 
cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan 
bergerak. 
g) Film Gelang 
Film gelang atau film loop (loop film) adalah jenis media yang 
terdiri dari film berukuran 8 mm atau 16 mm yang saling 
bersambungan sehingga film ini akan berputar berulang-ulang 
kalau tidak dimatikan. 
4) Media Audio  
Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang 
disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik 
verbal (ke dalam kata-kata/bahasa lisan) maupun non verbal. Jenis 
media audio ini dapat dikelompokan menjadi radio, alat perekam 
pita magnetik, piringan hitam dan laboratorium bahasa. 
5) Media Audio Visual 
Media audio visual adalah Media yang penyampaian pesannya 
dapat diterima oleh indera pendengaran dan indera penglihatan. 
Media yang termasuk dalam media audio visual ialah : 
a) Televisi (TV) 
Televisi merupakan media yang menyampaikan pesan 






Video menyampaikan gerak semakin lama semakin populer 
dalam masyarakat. Pesan yang disampaikan dapat bersifat fakta, 
fiktif, informatif edukatif maupun instruksional. 
6) Media Berbasis Komputer 
Komputer merupakan alat elektronik otomatis yang dapat 
menghitung atau mengolah data secara cermat sesuai yang 
diinstruksikan, dan memberikan hasil pengolahan. Selain itu juga 
dapat menjalankan sistem multimedia (film, musik, televisi, 
faksimile, dan sebagainya). Komputer terdiri atas unit pemasukan, 
unit pengeluaran, unit penyimpanan, dan unit pengontrolan. Media 
berbasis komputer atau dikenal dengan istilah Computer Aided 
Instruction (CAI) adalah penggunaan komputer secara langsung oleh 
siswa untuk menyampaikan isi pelajaran, memberikan latihan-latihan 
dan mengetes kemajuan belajar siswa. Sistem CAI memiliki 
beberapa ciri-ciri, diantaranya : 
a) Pelajar dapat mengakses materi ajar, tanpa dibatasi waktu, ruang 
atau tempat. 
b) Dukungan komunikasi berupa sinkron, asinkron dan dapat 
direkam. 





d) Paradigma pendidikan “learning-oriented” berupa asumsi: setiap 
pelajar ingin belajar dengan sebaik-baiknya, pelajar akan secara 
aktif terlibat dalam membangun pengetahuannya dan 
mengaitkannya dengan apa yang dialaminya.  
Tujuan pemakaian media berbasis komputer dalam proses 
pembelajaran yang dikemukakan Ronald H. Anderson (1987: 206) 
adalah sebagai berikut : 
a) Tujuan kognitif, komputer dapat mengajarkan konsep-konsep 
aturan, prinsip, langkah-langkah, proses, dan kalkulasi yang 
kompleks. Komputer dapat menjelaskan konsep tersebut secara 
sederhana dengan penggabungan audio visual yang dianimasikan.  
b) Tujuan psikomotor, pembelajaran yang dikemas dalam bentuk 
game dan simulasi sangat bagus digunakan untuk menciptakan 
kondisi dunia kerja.  
c) Tujuan afektif, bila program didesain secara tepat dengan 
memberikan unsur audio dan video yang isinya menggugah 
perasaan, pembelajaran sikap/afektif pun dapat dilakukan 
menggunakan media komputer.  
Media pembelajaran berbasis komputer terdapat bermacam-
macam jenis, salah satunya adobe flash. Adobe flash merupakan 
pengembangan dari macromedia flash dan sekarang terdapat 
beberapa versi salah satunya Adobe Flash CS3 Professional. Adobe 




membuat sebuah aplikasi menggunakan Adobe Flash, terdapat 
beberapa konsep dasar yang perlu untuk dipahami terlebih dahulu. 
Konsep dasar tersebut meliputi animasi, movie, objek, teks, sound 
dan simbol. Bahasa pemrograman yang terdapat pada aplikasi Adobe 
Flash CS3 Professional, yaitu : 
a) Objek digunakan untuk membuat objek sederhana seperti garis, 
lingkaran, persegi empat maupun bentuk-bentuk lain.  
b) Teks, pada toolbox disediakan fasilitas untuk menulis teks. Teks 
dibagi 3 jenis yaitu static text, dinamic text, dan input text.  
c) Simbol, dalam Adobe Flash ada beberapa simbol yang harus 
diketahui yaitu movie clip, button, dan graphic. Masing-masing 
simbol mempunyai fungsi sendiri-sendiri.  
d) Sound, format sound yang dapat pergunakan dalam Adobe Flash 
dapat bermacam-macam seperti WAV, MP3. Sound dapat 
mengimpor dari luar tetapi untuk sound-sound tertentu telah 
disediakan. 
e) Animasi adalah proses penciptaan efek gerak atau efek perubahan 
bentuk yang terjadi selama beberapa waktu. Animasi bisa berupa 
gerak sebuah objek dari tempat yang satu ke tempat yang lain, 
perubahaan warna, atau perubahan bentuk. 
f) Movie, dalam membuat animasi, maka seseorang akan mengatur 




merangkainya menjadi suatu bagian yang bermakna tertentu. 
Suatu movie terdiri dari beberapa animasi disebut movie clip. 
7) Multimedia 
Rudi Susilana (2008: 13-23) mengemukakan bahwa multimedia 
merupakan suatu sistem penyampaian dengan menggunakan 
berbagai macam jenis media yang membentuk menjadi suatu unit.  
a) Media Objek 
Media objek adalah media tiga dimensi yang menyampaikan 
informasi melalui ciri fisiknya sendiri, seperti ukuran, bentuk, 
berat, susunan, warna, fungsi dan sebagainya. Media objek 
dibedakan menjadi 2 yaitu objek sebenarnya dan objek pengganti. 
Media objek sebenarnya ada 2 yaitu yang hidup dan yang tidak 
hidup. Media objek pengganti yaitu benda-benda tiruan yang 
dibuat untuk menggantikan benda-benda yang sebenarnya.   
b) Media Interaktif  
Media interaktif adalah media yang menuntut siswa untuk 
berinteraksi selama mengikuti pelajaran. Adapun jenis-jenis 
multimedia interaktif ialah :  
(1) Permainan (games) merupakan setiap kontes antara para 
pemain yang berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti 
aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 
(2) Simulasi adalah model hasil penyederhanaan suatu realitas 




bersifat operasional, artinya simulasi menggambarkan proses 
yang sedang berlangsung. 
7. Pengertian Modul 
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) dikemukakan bahwa 
modul adalah kegiatan program belajar-mengajar yang dapat dipelajari 
oleh murid dengan bantuan yang minimal dari guru pembimbing, meliputi 
perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi 
pelajaran, alat yang dibutuhkan, serta alat untuk penilai mengukur 
keberhasilan murid dalam penyelesaian pelajaran. Sedangkan menurut 
Andi Prastowo (2011: 106) modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun 
secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik 
sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar 
sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari 
pendidik.  
Modul adalah suatu paket pengajaran yang memuat satu unit konsep 
dari pada bahan pelajaran (Vembriarto 1975: 22). Sedangkan menurut 
Rudi Susilana (2008: 14) modul yaitu suatu paket terprogram yang disusun 
dalam bentuk satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa guna 
kepentingan belajar siswa biasanya berisi petunjuk guru, lembar kegiatan 
siswa, lembar kerja siswa, kunci lembar kerja, lembar tes, dan kunci 
lembar tes. Berdasarkan perndapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 




mandiri yang berisi tujuan, materi, perlengkapan yang dibutuhkan, dan 
lembar penilaian.  
8. Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran harus memenuhi kriteria kelayakan agar dapat 
dijadikan bahan pembelajaran. Menurut Rudi Susilana (2008: 171) 
terdapat 9 kriteria kelayakan perangkat lunak media pembelajaran. Walker 
dan Hess dalam Azhar Arsyad (2006: 175-176) mengemukakan 3 kriteria 
pokok mengenai kelayakan media pembelajaran. Sementara menurut 
Affandy (2009) terdapat 3 kriteria pokok dalam menilai perangkat lunak 
media pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli di atas dapat 
disimpulkan kriteria kelayakan media pembelajaran Membaca Gambar 
Teknik berbasis komputer yaitu : 
a. Aspek Pembelajaran meliputi kesesuaian kompetensi dengan 
SK/KD/Kurikulum, proses pembelajaran, memudahkan proses belajar 
mengajar dan meningkatkan motivasi belajar. 
b. Aspek Materi meliputi kualitas materi, kualitas bahasa, kualitas soal 
latihan, kelengkapan materi dan kesesuaian materi. 
c. Aspek Tampilan meliputi kualitas teks, kualitas grafis, kualitas suara, 
kualitas animasi dan kualitas navigasi. 
d. Aspek teknis meliputi petunjuk penggunaan, efisiensi program dan 





9. Gambar Teknik 
Menurut Takeshi Sato (2008: 1-2) gambar merupakan sebuah alat untuk 
menyatakan maksud dari seseorang ahli teknik. Gambar sering juga disebut 
“bahasa teknik”. Fungsi gambar digolongkan dalam 3 golongkan berikut : 
a. Penyampaian informasi 
Gambar mempunyai tugas meneruskan dari perancang dengan tepat 
kepada orang-orang yang bersangkutan kepada perencanaan proses, 
pembuatan, pemeriksaan, perakitan dan sebagainya. 
b. Pengawet, penyimpanan dan penggunaan keterangan 
Gambar merupakan data teknis yang sangat ampuh di mana teknologi 
perusahaan dipadatkan dan dikumpulkan. Gambar disimpan dan 
dipergunakan sebagai bahan informasi untuk rencana-rencana baru.  
c. Cara-cara pemikiran dalam penyiapan informasi. 
Gambar berfungsi sebagai peningkatan daya berfikir untuk perencana 
yaitu analisis dan sintesa. 
Gambar teknik sangat penting dipelajari oleh setiap orang khususnya 
calon teknisi atau ahli teknik. Gambar teknik merupakan salah satu mata 
diklat yang wajib diajarkan di Bidang Teknik Pemesinan. Gambar teknik 
diajarkan pada kelas X SMK dalam standar kompetensi 
menginterpretasikan sketsa dan membaca gambar teknik. Materi gambar 
teknik ini disampaikan secara teori dan praktik. Pembelajaran teori 
dilakukan untuk menyampaikan materi-materi gambar teknik. 




modul maupun media yang lain seperti benda asli, presentasi dan lain-lain. 
Materi gambar teknik untuk SMK terdiri dari pengenalan alat gambar, 
normalisasi huruf dan angka, perbandingan garis, etiket (kepala gambar), 
menggambar segi n beraturan, menggambar bentuk-bentuk lingkaran yang 
bersinggungan dengan garis lurus, menggambar elips, proyeksi, perspektif, 
pemberian ukuran, potongan, toleransi, tanda pengerjaan, tanda pengelasan, 
dan penyederhanaan gambar roda gigi. Pembelajaran secara praktik 
dilakukan untuk menerapkan materi yang telah disampaikan. Kegiatan 
praktik berupa latihan dan job menggambar. 
10. Kriteria Ketuntasan Materi (KKM) 
Kriteria ketuntasan materi (KKM) merupakan standar minimum nilai 
yang harus dicapai oleh peserta didik. Jika peserta didik belum mencapai 
nilai KKM maka harus menempuh remidi atau mengulang. Yaya (2011) 
menyatakan bahwa kriteria ketuntasan materi (KKM) memiliki beberapa 
fungsi, diantaranya : 
a. Sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi peserta didik 
sesuai kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti. 
b. Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 
penilaian mata pelajaran. 
c. Dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam melakukan 
evaluasi program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. 
d. Merupakan kontrak pedagogik antara pendidik dengan peserta didik 




e. Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetensi tiap 
mata pelajaran. 
Sementara kriteria penetapan KKM yang harus menjadi bahan 
pertimbangan, ialah sebagai berikut : 
a. Tingkat kompleksitas (kesulitan atau kerumitan) setiap indikator, 
kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai siswa.  
b. Kemampuan sumber daya pendukung yaitu kesediaan tenaga, sarana 
prasarana pendidikan, biaya pendidikan, manajemen sekolah, serta 
kepedulian stakeholders sekolah. 
c. Tingkat Kemampuan (intake) rata-rata perserta didik di sekolah yang 
bersangkutan. 
d. Setiap akhir tahun pelajaran dilakukan evaluasi yang bertujuan 
mengetahui tingkat ketercapaian KKM yang telah ditetapkan. Dengan 
demikian dapat ditetapkan nilai KKM untuk tahun ajaran berikutnya. 
B. Kerangka Berfikir 
Media pembelajaran merupakan alat untuk mendukung dan membantu 
seorang pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran. Media 
pembelajaran bukan pengganti guru dalam proses belajar mengajar karena guru 
adalah satu-satunya sumber belajar. Dengan demikian media pembelajaran 
digunakan untuk mempermudah penyampaian materi dan upaya untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Media pembelajaran Membaca Gambar Teknik berbasis komputer ini 




mengidentifikasi jumlah benda kerja dari gambar kerja, mengidentifikasi bahan 
benda kerja sesuai gambar kerja, mengidentifikasi dan mengartikan simbol-
simbol dari gambar kerja, menyederhanakan gambar ulir luar dan ulir dalam, 
menyederhanankan gambar pengelasan, serta menyederhanakan gambar roda 
gigi lurus dan roda gigi payung. Media ini diharapkan dapat mempermudah 
pemahaman siswa terhadap materi membaca gambar teknik dan mempermudah 
guru untuk menyampaikan materi. Penggunaan media pembelajaran membaca 
gambar teknik dalam proses belajar mengajar diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Produk Media Pembelajaran Membaca Gambar Teknik berbasis komputer 
yang dihasilkan ini harus divalidasi dan diuji coba. Validasi bertujuan untuk 
mendapatkan koreksi serta penilaian sehingga dapat dilakukan perbaikan pada 
media yang dihasilkan. Validasi dilakukan 2 aspek, yaitu validasi materi dan 
validasi media. Validasi materi dilakukan oleh ahli materi bidang gambar 
teknik dari dosen UNY. Validasi media dilakukan oleh ahli media 
pembelajaran dari dosen UNY. Berdasarkan masukan dari validasi selanjutnya 
dilakukan koreksi atau perbaikan agar menghasilkan media yang sesuai 
harapan pengguna. Media pembelajaran yang sudah diperbaiki oleh 
pengembang selanjutya dipresentasikan dan diujicobakan terhadap pengguna, 
yakni siswa kelas X Mesin SMK N 2 Wonosari. Presentasi media dilakukan 
untuk mengetahui tanggapan media ini dilakukan 2 kali yakni uji terbatas dan 
uji luas. Uji terbatas bertujuan untuk mengetahui tanggapan media 




mengetahui tanggapan dan pengaruh media pembelajaran tersebut dari semua 
sampel reponden. Berdasarkan penilaian tersebut selanjutnya dilakukan analisis 
data untuk mengetahui tanggapan dan pengaruh Media Pembelajaran Membaca 
Gambar Teknik berbasis komputer. 
C. Pertanyaan dan Hipotesis Penelitian 
1. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas didapat pertanyaan penelitian pengembangan 
media pembelajaran Membaca Gambar Teknik berbasis komputer untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK N 2 Wonosari, yaitu :   
a. Bagaimana proses pengembangan Media Pembelajaran Membaca 
Gambar teknik berbasis komputer? 
b. Bagaimana kelayakan Media Pembelajaran Membaca Gambar Teknik 
berbasis komputer berdasarkan penilaian dari ahli dan tanggapan siswa 
SMK N 2 Wonosari? 
c. Adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran Membaca Gambar 
Teknik berbasis komputer dan modul terhadap prestasi belajar siswa 
kelas X Mesin SMK N 2 Wonosari? 
2. Hipotesis Penelitan 
Hipotesis penelitian pengaruh media pembelajaran Membaca Gambar 
Teknik berbasis komputer ialah :   
“Terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang menggunakan 
media berbasis komputer dengan modul pada materi pembelajaran 







A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
Research and Development (Penelitian dan Pengembangan). Research and 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifannya (Sugiyono 2009: 297). 
Keefektifan yang dimaksud pada penelitian ini merupakan pengaruh media.   
B. Prosedur Penelitian 
Mengacu pada prosedur pengembangan dan penelitian pada Sugiyono 
(2009: 298). Prosedur yang digunakan dalam penelitian pengembangan media 
pembelajaran Membaca Gambar Teknik berbasis komputer ini adalah sebagai 
berikut : 
 
Gambar 1. Prosedur Penelitian dan Pengembangan  
Berikut ini adalah penjelasan dari prosedur atau langkah-langkah 
penelitian dan pengembangan di atas : 
1. Potensi dan Masalah 
Penelitian berawal dari adanya potensi dan masalah. Potensi adalah 





















Potensi yang mendukung penelitian ini ialah siswa memiliki daya serap 
yang tinggi terhadap materi pembelajaran yang disampaikan dengan cara 
yang menarik. Masalah adalah penyimpanagan antara yang diharapkan dan 
yang terjadi. Masalah yang dimiliki dalam pembelajaran membaca gambar 
teknik ialah kemungkinan tidak tercapainya KKM. Hal ini disebabkan 
pemindahan penyampaian materi dari kelas XI ke kelas X dan perubahan 
nilai KKM dari 70 menjadi 78. 
2. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan cara 
observasi dan wawancara. Observasi dilakukan untuk mengetahui nilai 
belajar membaca gambar teknik. Wawancara yang dilakukan dengan guru 
pengampu mendapatkan hasil sebagai berikut :  
a) Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
membaca gambar teknik ialah metode ceramah dan pemberian job 
gambar, tanpa variasi penyampaian materi dengan media pembelajaran. 
b) Materi yang diberikan siswa berupa fotokopi materi yang akan dibahas. 
c) Belum ada pengembangan media pembelajaran membaca gambar 
teknik untuk membantu penyampaian materi.  
Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan terhadap 
siswa dalam mengikuti pembelajaran membaca gambar teknik didapatkan 
hasil sebagai berikut : 





b) Siswa mengharapkan adanya variasi metode pembelajaran yang 
digunakan dalam penyampaian materi membaca gambar teknik. 
c) Siswa mengharapkan adanya bahan ajar yang praktis sehingga dapat 
digunakan untuk belajar mandiri. Salah satu media yang diharapkan 
adalah media yang berbasis elektronik.   
3. Desain Produk 
Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan sebelumnya maka 
didapat desain awal untuk pengembangan media. Materi yang 
dikembangkan ialah kompentesi dasar membaca gambar teknik, meliputi :  
a) Membaca gambar susun dengan cara yang benar. 
b) Mengidentifikasi jumlah benda kerja dari gambar kerja. 
c) Mengidentifikasi bahan benda kerja sesuai gambar kerja. 
d) Mengidentifikasi dan mengartikan simbol-simbol dari gambar kerja. 
e) Menyederhanakan gambar ulir luar dan ulir dalam. 
f) Menyederhanakan gambar pengelasan. 
g) Menyederhanakan gambar roda gigi lurus dan roda gigi payung.   
Materi ini akan dikembangkan mengunakan aplikasi software Adobe 
Flash CS3 Professional dengan tujuan menghasilkan tampilan yang 
menarik dan dapat memberikan penjelasan materi secara mendetail. Selain 
itu pengembangan dengan software ini media yang dihasilkan lebih 







4. Validasi Desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk akan lebih efektif atau tidak berdasarkan pemikiran 
rasional (belum fakta lapangan). Validasi produk dilakukan dengan cara 
menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman. 
Pakar atau tenaga ahli ini meliputi ahli media dan ahli materi. Validasi 
desain ini bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan keunggulan media 
yang dikembangkan.  
5. Revisi Desain 
Revisi desain ialah proses perbaikan desain media yang 
dikembangkan untuk mengurangi kelemahannya. Revisi desain dilakukan 
berdasarkan kritik dan saran yang diperoleh dari validasi desain. Dengan 
demikian akan dihasilkan produk yang sesuai krteria para ahli. 
6. Uji Tanggapan Produk 
Uji tanggapan produk ini dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan 
produk sesuai data di lapangan. Uji tanggapan ini dilakukan pada pengguna 
media pembelajaran ini yakni siswa kelas X Mesin Jurusan Teknik 
Pemesinan SMK N 2 Wonosari. Uji tanggapan produk ini dilakukan 2 
tahap, tahap pertama disebut uji terbatas sedangkan tahap kedua disebut uji 
luas. Uji terbatas dilakukan menggunakan 10 responden sedangkan uji luas 







7. Revisi Produk 
Revisi produk ini dilakukan berdasarkan masukan yang diperoleh dari 
pengguna media ini. Hasil dari perbaikan ini ialah produk yang sesuai 
tuntutan pengguna sehingga layak diuji coba pemakaian. 
8. Uji Coba Pemakaian 
Setelah produk dihasilkan maka dilakukan pengujian. Pengujian 
bertujuan untuk mendapatkan informasi apakah pembelajaran 
menggunakan media ini lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan 
media lain. Untuk itu pengujian dilakukan dengan eksperimen, yaitu desain 
eksperimen dengan kelas kontrol (Pretest-Postest Control Group Desain). 
Penelitian ini dilakukan dengan memilih sampel secara random. 
Sampel tersebut kemudian dibagi menjadi 2 yaitu dibagi menjadi kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang akan 
menggunakan media pembelajaran berbasis komputer. Kelas kontrol adalah 






Gambar 2. Desain Kelas Eksperimen dengan Kelas kontrol 
Gambar di atas dapat diartikan, O1 adalah nilai kemampuan awal kelas 
eksperimen, dan O3 adalah nilai kemampuan awal kelas kontrol. O1 dan O3 
R O1 O2 X1 





harus seimbang kemudian diberi treatment/perlakukan menggunakan media 
pembelajaran dalam proses belajarnya. Media pembelajaran yang 
digunakan ialah media berbasis komputer (X1) untuk kelas eksperimen dan 
media modul (X2) untuk kelas kontrol. Setelah pengujian selesai akan 
didapatkan nilai hasil belajar kedua kelas yakni O2 dan O4. Jika 
perbandingan nilai O2 lebih tinggi dari O4, maka pembelajaran 
menggunakan media berbasis komputer lebih efektif dan efisien 
dibandingkan pembelajaran menggunakan media modul. 
C. Validitas Eksperimen 
Penelitian pengembangan media pembelajaran Membaca Gambar Teknik 
berbasis komputer termasuk penelitian eksperimental. Ciri utama penelitian 
eksperimental adalah adanya pengontrolan variabel dan pemberian perlakukan 
terhadap eksperimen. Untuk menguji pengaruh atau hubungan sebab-akibat 
antara suatu atau beberapa variabel terhadap variabel lain minimal diambil dua 
kelompok sampel yang mewakili suatu populasi. Kedua kelompok diambil 
secara acak, yaitu memiliki karakteristik yang sama atau disamakan. 
Karakteristik yang dimaksud adalah kecerdasan, bakat, minat, motivasi, 
kebiasaan belajar, kondisi fisik, kesehatan, latar belakang sosial, pengalaman 
pendidikan sebelumnya, prestasi belajar, dan seterusnya (Nana 2012: 195-196). 
Kesamaan karekteristik yang terdapat pada penelitian ini diataranya : 
1. Pengalaman Pendidikan  
Kedua kelas merupakan lulusan SMP di tahun yang sama. Selain itu 





beberapa materi kompetensi dasar yang dikembangkan. Materi tersebut 
ialah membaca gambar susun dengan cara yang benar, mengidentifikasi 
jumlah benda kerja dari gambar kerja, mengidentifikasi bahan benda kerja 
sesuai gambar kerja, mengidentifikasi dan mengartikan simbol-simbol dari 
gambar kerja serta menyederhanakan gambar ulir. 
2. Kebiasan Belajar 
Jadwal belajar mata pelajaran membaca gambar teknik dari kedua 
kelompok ini memiliki hampir sama. Kelas kontrol (X MB) pada hari selasa 
jam pelajaran ke 5-10 atau pukul 10.15-15.00. Kelas eksperimen (X MC) 
pada hari rabu jam pelajaran ke 3-8 atau pukul 08.30-13.30 . 
3. Kondisi Fisik dan Kesehatan 
Kondisi fisik responden kedua kelompok sama-sama normal dan tidak 
memiliki kelainan. Kedua kelompok mendapat program latihan dasar-dasar 
kedisiplinan (LDDK) yang bertujuan melatih kedisiplinan dan kekuatan 
fisik siswa dengan cara baris berbaris. 
4. Kesehatan 
Dari segi kesehatan kedua kelompok ini sama-sama sehat jasmani dan 
rohani. Pada waktu pendaftaran semua siswa melewati tes seleksi kesehatan 
sehingga calon siswa yang tidak sehat tidak diterima.   
5. Usia  
Kedua kelompok ini memiliki kesamaan usia yakni bekisar 15-18 






D. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis komputer ini 
dimulai pada 1 Februari 2012 sampai 19 Mei 2012. Tempat pengembangan 
media pembelajaran di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FT UNY, dan uji 
coba media pembelajaran di Jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2 Wonosari. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 
2007: 61). Populasi penelitian ini meliputi siswa kelas X Mesin SMK N 2 
Wonosari yakni sebanyak 93 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono 2007: 62). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan Simpel Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
(Sugiyono 2009: 82). Populasi 93 dan taraf kesalahan 5% berarti sampel 
yang digunakan berkisar 74 (Sugiyono 2007: 71). Untuk memudahkan 
proses penelitian maka diambil sampel yang mendekati kriteria yakni 61 
siswa (2 kelas). Dengan demikian dipilih kelas X MB (30 siswa) untuk 
kelompok kontrol dan kelas X MC (31 siswa) untuk kelompok eksperimen. 





Sampel pengujian tanggapan diambil kelas X MC karena kelas ini 
merupakan kelas eksperimen. Uji terbatas melibatkan 10 siswa ini mengacu 
pada Arief S. Sadiman  (2009: 184). Sedangkan untuk pengujian tanggapan 
secara luas melibatkan 31 siswa sebagai sampel. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian. Suharsimi Arikunto (2004: 83) mengemukakan bahwa 
terdapat 4 langkah penyususnan instrumen, yaitu : 
1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan instrumen tersebut. 
2. Membuat kisi-kisi yang berisi tentang perincian variabel dan jenis 
instrumen yang akan digunakan. 
3. Membuat butir-butir instrumen. 
4. Menyunting instrumen (mengurutkan butir, menuliskan petunjuk pengisian, 
identitas dan sebagainya serta membuat surat permohonan). 
Berikut ini merupakan penjelasan langkah penyusunan instrumen. 
1. Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan instrumen ini adalah untuk 
mengetahui kelayakan media pembelajaran membaca gambar teknik 
berbasis komputer. Dalam penelitian ini intrumen dibagi menjadi tiga 
kelompok, yaitu : 
a. Instrumen uji kelayakan untuk ahli materi.  
b. Instrumen uji kelayakan untuk ahli media pembelajaran. 






2. Kisi-kisi instrumen yang digunakan 
 Kisi-kisi instrumen digunakan untuk mempermudah penyusunan 
instrumen penelitian. Kisi-kisi instrumen ini berdasarkan pengembangan 
dari yang telah disampaikan pada BAB II. Berikut ini kisi-kisi instrumen 
penelitian pengembangan media pembelajaran Membaca Gambar Teknik 
berbasis komputer adalah : 
a. Kisi-kisi Instrumen Studi Lapangan 
Pada studi lapangan digunakan dua instrumen sekaligus, yaitu 
pedoman observasi dan wawancara. Observasi maupun wawancara 
digunakan untuk mendapatkan gambaran awal tempat penelitian dan 
untuk merumuskan masalah penelitian. 
Tabel 1. Kisi-kisi Observasi  
No. Aspek Pedoman Observasi Nomor Butir 
1.  Kondisi 
pembelajaran Suasana proses belajar  1 
2.  Silabus  Silabus yang digunakan 2 
3.  Fasilitas 
Pembelajaran 
a. Ketersediaan laboraturium 
gambar 
b. Ketersedian laboratorium 
komputer 
c. Ketersedian LCD proyektor 
3 – 5  
 
Tabel 2. Kisi-kisi Wawancara 
No. Aspek Pedoman Wawancara Nomor Butir 
1.  Proses 
Pembelajaran 
Jumlah  siswa saat belajar dalam 1 
kelas 1 
Nilai kompetensi dasar Membaca 
gambar teknik 2 
2.  Media belajar  Media pembelajaran yang 
digunakan 3 






b. Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Materi
Tabel 3. Kisi-kisi Kelayakan Materi 


c. Kisi-kisi Instrumen Kelayakan Media
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kelayakan Media
No. Aspek Indikator Penilaian Nomor Butir 
1.  Petunjuk 
Penggunaan 
a. Kemudahan petunjuk penggunaan 
program 1 
b. Kemudahan petunjuk instalasi 2 
2.  Efisiensi Media a. Kemudahan penggunaan media 3 
b. Kemudahan memilih menu 
program 4 
c. Kebebasan memilih materi untuk 
dipelajari 5 
d. Kemudahan berinteraksi dengan 
program 6 
No. Aspek Indikator Penilaian Nomor Butir 
1.  
 
Kualitas Materi a. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 1 
b. Ketepatan isi materi (Relevansi 
silabus) 2 
c. Kejelasan isi materi 3  
d. Cakupan (keluasan dan 
kedalaman) isi materi 4 
e. Keruntutan materi 5 
f. Aktualisasi isi materi 6 
g. Kejelasan contoh yang disertakan  7 
2.  Kualitas Bahasa a. Penggunaan bahasa baku 8 
b. Penjelasan penggunaan bahasa 
asing (cetak miring) 9 
c. Kesesuaian bahasa dengan 
dengan sasaran pengguna 10 
3.  Kualitas Ilustrasi a. Kejelasan informasi pada ilustrasi 
gambar 11 
b. Kejelasan informasi pada ilustrasi 
animasi 12 
4.  Kualitas Soal 
Evaluasi 
a. Kesesuaian latihan/tes dengan 
kompetensi 13 
b. Kesesuaian kunci jawaban 14 





Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kelayakan Media (lanjutan)
No. Aspek Indikator Penilaian Nomor Butir 
3.  Fungsi 
Navigasi 
a. Kemudahan memahami struktur 
navigasi 7 
Kecepatan fungsi tombol navigasi 8 
4.  Fungsi 
Pengaturan Kemudahan pencarian halaman 9 
5.  SistemOperasi a. Kompatibilitas sistem operasi 10 
b. Kecepatan akses sistem operasi 11 
6.  Kualitas Teks a. Tata letak teks 12 
b. Ukuran huruf 13 
c. Jenis huruf  14 
d. Warna teks 15 
7.  Kualitas suara Kejelasan musik/suara pengantar 16 
8.  Kualitas Grafis a. Kemenarikan proporsi warna  17 
b. Kejelasan gambar contoh dan 
background 18 




a. Kemenarikan bentuk 
button/navigator 20 
d. Kisi-kisi Instrumen untuk Pengguna
Instrumen ini untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap produk.  
1) Aspek Materi Pembelajaran 
Tabel 5. Kisi-kisi Materi Pembelajaran 
No. Aspek Indikator Penilaian Nomor Butir 
1.  Pendahuluan Kejelasan judul Media  1 
2.  Proses 
pembelajaran 




Evaluasi a. Kejelasan petunjuk pengerjaan 
soal latihan/tes 3 
b. Penjelasan kunci jawaban soal 4 
c. Kemenarikan penyajian soal 5 
4.  Kualitas Materi a. Kejelasan materi (teori dan 
konsep) 6 
b. Kejelasan contoh yang disertakan 7 






2) Pemrograman dan Komunikasi Visual 
Tabel 6. Kisi-kisi Pemrograman dan Komunikasi Visual  
No. Aspek Indikator Penilaian Nomor Butir 
1.  Efisiensi 
program 
a. Kemudahan pemakaian program 9 
b. Kebebasan memilih materi  10 
3) Aspek Tampilan 
Tabel 7. Kisi-kisi Tampilan  
No Aspek Indikator Penilaian Nomor Butir 
1.  Kualitas teks a. Warna teks 11 
b. Jenis huruf 12 
c. Ukuran huruf 13 
2.  Kualitas grafis a. Kejelasan gambar contoh dan 
background 14 
b. Kesesuaian proporsi warna 15 
3.  Kualitas suara Kejelasan musik/suara pengantar 16 
4.  Kualitas 
navigasi 
a. Kemenarikan bentuk button 17 
b. Kesesuaian suara button 18 
4) Motivasi Belajar 
Tabel 8. Kisi-kisi Motivasi Belajar  
No. Aspek Indikator Penilaian Nomor Butir 
1.  Motivasi 
belajar 
a. Peningkatan motivasi siswa 
dalam belajar 19 
b. Memudahkan siswa memahami 
materi 20 
5) Kisi-Kisi Pretest-Postest
Kisi-kisi pretest-postest merupakan kisi-kisi soal yang 
berkaitan dengan materi membaca gambar teknik berdasarkan 







Tabel 9. Kisi-kisi Pretest-Postest
No. Materi Indikator  Nomor Butir 
1.  Membaca gambar 
susun 
a. Definisi gambar susun 1 
b. Memilih bentuk yang tepat 2 
c. Menyebutkan langkah kerja 3 
2.  Mengidentifikasi 
jumlah benda 
kerja dari gambar 
kerja 
Menyebutkan jumlah benda 
kerja dari gambar 4 
3.  Mengidentifikasi 
bahan benda kerja 
sesuai gambar 
Menyebutkan bahan benda kerja 
dari gambar 5 




a. Mengartikan simbol 
pengerjaan 6  
b. Menentukan simbol 
pengerjaan 7   
5.  Menyederhanakan 
gambar ulir luar 
dan ulir dalam 
a. Menentukan cara menggambar 
ulir 8 – 9  
b. Mengartikan simbol ulir 10 – 12 
6.  Menyederhanakan 
gambar 
pengelasan 
a. Menentukan simbol 
pengelasan  13 – 14  
b. Mengartikan gambar 
pengelasan 15 – 16 
7.  Menyederhanakan 
gambar roda gigi 
lurus dan roda gigi 
payung 
a. Menentukan cara menggambar 
roda gigi lurus dan roda gigi 
payung  
17 – 18 
b. Mengartikan gambar roda gigi 
lurus dan roda gigi payung 19 – 20  
 
c. Membuat butir-butir instrumen (terlampir) 
d. Menyunting instrumen (terlampir) 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu : 
1. Pengumpulan data selama proses pengembangan yaitu analisis kebutuhan 





dibutuhkan untuk pengembangan digunakan teknik pengumpulan data 
secara observasi dan wawancara. 
2. Pengumpulan data tahap kedua ini 2 ada proses, yaitu : 
a. Pengumpulan data dalam rangka untuk keperluan revisi produk dan 
menilai kelayakan produk digunakan instrumen berupa angket. Pada 
tahap ini dilakuan validasi (penilaian kelayakan) dengan para ahli.  
b. Pengumpulan data dalam rangka mengetahui pengaruh penggunaan 
media pembelajaran ini. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
H. Teknik Analisis Data 
Metode yang digunakan untuk menganalisis data pada penelitian ini adalah 
dengan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana apa adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono 2009: 147). 
Penelitian media ini untuk mendeskripsikan proses pembelajaran, mengetahui 
kelayakan media pembelajaran dan untuk mengetahui pengaruh media 
pembelajaran Membaca Gambar Teknik Berbasis komputer. 
Kelayakan produk diketahui dari hasil penilaian oleh para ahli. Penilaian 
dibagi menjadi 5 kategori. Masing-masing kategori nilaniya sebagai berikut: 
untuk kategori sangat tidak baik (1), kurang baik (2), cukup baik (3), baik (4) 
dan sangat baik (5). Perhitungan persentase rating scale menurut Sugiyono 








P = Angka persentase  
Skor Ideal = Skor Jawaban Tertinggi x Jumlah Keseluruhan Butir 
Instrumen x Jumlah Responden 
Tabel 10.  Kriteria  Persentase  Rating   Scale  Instrumen Penelitian  dengan         
 Skala 1-5 dibagi Rata (Suharsimi Arikunto 2004: 18) 
No. Angka Persentase Kriteria 
1 < 1,1 < 21% Sangat Tidak Baik  
2 1,1 – 2 21 - 40% Kurang Baik 
3 2,1 – 3 41 - 60% Cukup Baik 
4 3,1 – 4 61 - 80% Baik 
5 4,1 - 5 81 - 100% Sangat Baik 
 
Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran dalam proses belajar 
menggajar digunakan uji t-test 2 sampel. Uji t-test bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi media 
pembelajaran. Hipotesis komparatif dua sampel yang akan diuji dapat disajikan 
dalam parameter-parameter pengujian sebagai berikut: 
oH  : 1µ = 2µ  
aH  : 1µ ≠ 2µ
 
Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang 
menggunakan media berbasis komputer dengan modul pada materi 





Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang menggunakan 
media berbasis komputer dengan modul pada materi pembelajaran 
Membaca Gambar Teknik. 
Keputusan : 
Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
Jika t hitung ≤ t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima 
Pengujian hipotesis menggunakan taraf signifikansi 5%. Jumlah responden 
antara dua kelas berbeda. Kelas kontrol sebanyak 30 siswa dan kelas 
eksperimen sebanyak 31 siswa. 
Rumus t-test Polled Varians : 
    
 ! 	"
 #	!  	"
	 #   $	 	%  #	 &
 
(Sugiyono 2007: 138) 
Keterangan : 
 = Rata-rata sampel 1 
  = Rata-rata sampel 2 

 = Simpangan baku sampel 1 

 = Simpangan baku sampel 2 

 = Varians sampel 1 

 = Varians sampel 2 
 = Jumlah responden 1 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Data Pengembangan Produk 
1. Proses Pembuatan Produk 
Proses pembuatan produk (media) ini meliputi pembuatan storyboard 
media, diagram alir media, dan perancangan tampilan. Berikut adalah 
deskripsi data proses pembuatan media pembelajaran Membaca Gambar 
Terknik berbasis komputer dengan software Adobe Flash CS3 Professional. 
a. Pembuatan Storyboard 
Tahap awal ialah pembuatan storyboard. Storyboard ini digunakan 
sebagai acuan dalam membuat media. Berikut ini merupakan keterangan 
dari objek yang terdapat di dalam storyboard : 
1) Gambar adalah tampilan visual diam yang terdapat pada produk. 
2) Suara adalah instrumen audio yang terdapat dalam produk. 
3) Teks adalah tulisan huruf atau angka yang ditampilkan. 
4) Animasi adalah tampilan visual gerak yang ada pada produk. Motion 
tween merupakan gerakan animasi dari aplikasi flash. 
5) Video adalah tampilan audio dan visual yang terdapat pada produk. 








 Tabel 11. Storyboard 






Gambar Logo UNY 
Suara Instrumen musik pop 
Teks Media Pembelajaran 
Membaca gambar teknik 




2.  Gambar Tombol-tombol utama 
Suara Instrumen musik pop 
Teks Tombol utama dan penjelasan 
Animasi Motion tween – tombol utama 
Video - 
Tombol Diagram alir dan mulai 
 
 
3.  Gambar Background gambar Mesin 
Suara Instrumen musik pop 
Teks Diagram alir media 
Animasi Motion tween – diagram alir 
Video - 
Tombol Mulai  
 
 
4.  Gambar Background alat gambar, 
Logo diknas 
Suara Instrumen musik pop 
Teks Petunjuk pengoperasian 
Animasi Motion tween 
Video - 
Tombol Menu Utama, pengatur suara, 
kembali dan  keluar. 
 
5.  Gambar Background alat gambar, 
Logo diknas 
Suara Instrumen musik slow rock 
Teks SK, KD, KKM 
Animasi Motion tween 
Video - 
Tombol Menu Utama, pengatur suara, 
































Tabel 11. Storyboard (lanjutan)  
No Tampilan Keterangan 
6.   Gambar Background alat gambar, 
Logo diknas 
Suara Instrumen musik slow rock 
Teks Materi yang disampaikan 
Animasi Motion tween 
Video - 
Tombol Menu utama, sub menu, 
home, pengatur suara, lanjut 
dan  keluar 
 
7.  Gambar Background alat gambar, 
Logo diknas 
Suara Instrumen musik pop 
Teks Soal evaluasi 
Animasi Motion tween 
Video - 
Tombol Menu utama, sub menu, 
home, pengatur suara, dan  
keluar 
 
8.  Gambar Background alat gambar, 
Logo diknas 
Suara Instrumen musik gitar 
Teks Daftar pustaka 
Animasi - 
Video - 
Tombol Menu utama, home, pengatur 
suara, dan  keluar 
 
9.  Gambar Background alat gambar, 
Logo diknas, dan foto 
pengembang 
Suara Instrumen musik piano 
Teks Keterangan software dan 
profil pengembang 
Animasi Motion tween 
Video - 
Tombol Menu utama, sub menu, 





















Teks soal  
 




















Tabel 11. Storyboard (lanjutan)   
No Tampilan Keterangan 
10.  Gambar Background alat gambar, dan  
Logo diknas 
Suara - 
Teks konfirmasi akan keluar dari 
program 
Animasi Motion tween 
Video - 
Tombol Menu utama, pengatur suara, 
ya, tidak dan  keluar 
 
11.  Gambar Background langit sore 
Suara Instrumen musik slow rock 
Teks Ucapan terimakasih 
Animasi Motion tween 
Video - 
Tombol  
b. Diagram Alir Media Pembelajaran 
Diagram alir media merupakan gambaran struktur media 
pembelajaran yang dikembangkan. Diagram media ini bertujuan untuk 
menuntun pengguna media pembelajaran ini saat pengoperasian. 
Keterangan media pembelajaran : 
-                          : garis arah media berurutan 
-                          : garis arah media secara berkelompok 
-                          : kolom bagian menu media 









































Gambar 3. Diagram Alir Media Pembelajaran 
Judul (1) 
Diagram alir (3) 
Tombol utama (2) 





M1 (6.1)   
M2 (6.2)  
M3 (6.3)  
M4 (6.4) 
M5 (6.5)   
M6 (6.6)  
M7 (6.7)  
E1 (7.1)   
E2 (7.2)   
E3 (7.3) 
E4 (7.4) 





bang   
Software    






c. Perancangan Tampilan Media Pembelajaran 
Tabel 12. Tampilan Media Pembelajaran 





















Tabel 12. Tampilan Media Pembelajaran (lanjutan) 































Tabel 12. Tampilan Media Pembelajaran (lanjutan) 






















Tabel 12. Tampilan Media Pembelajaran (lanjutan) 





Materi 3  
















Tabel 12. Tampilan Media Pembelajaran (lanjutan) 





Materi 6  
















Tabel 12. Tampilan Media Pembelajaran (lanjutan) 





Evaluasi 1  
















Tabel 12. Tampilan Media Pembelajaran (lanjutan) 





Evaluasi 4  
















Tabel 12. Tampilan Media Pembelajaran (lanjutan) 























d. Pengumpulan Materi dan Penyusunan 
Pengumpulan bahan meliputi materi membaca gambar teknik, 
gambar materi, gambar background, dan audio. Bahan-bahan tersebut 
kemudian disesuaikan pada silabus dan kebutuhan. Pengumpulan materi 
ini berasal dari buku referensi dan internet. 
Bahan materi yang telah terkumpul harus melalui proses editing 
terlebih dahulu agar sesuai dengan kebutuhan. Berikut ini merupakan 
komponen pembantu untuk meng-edit, seperti : 
a. Scaner, alat ini digunakan untuk memindai gambar materi terutama 
gambar kerja. Gambar kerja tersebut kemudian digambar ulang di 
dalam flash (media) agar menampilkan gambar yang lebih jelas. 
b. Paint, aplikasi ini digunakan untuk memotong (crop) gambar hasil 
pindaian. 
c. Adobe Photoshop CS3, aplikasi ini digunakan untuk meng-edit 
gambar pendukung media ini. 
d. Windows movie maker, digunakan untuk meng-edit audio yang akan 
dimasukkan dalam media ini. 
e. Any Video Conventer, digunakan untuk mengubah bentuk format 
audio (.mp3) ke dalam format flash video (.flv). Hal ini dilakukan 
karena dalam software Adobe Flash hanya mampu memproses video 
yang berformat Flash Video (.flv). 
Bahan materi yang sudah terkumpul disusun di dalam program 




hal ini disebabkan beberapa materi baru didapat. Selain itu dalam 
software ini materi ditambah dengan pembuatan animasi untuk 
memperindah tampilan dan mempermudah pemahaman materi. Pada 
tahap ini juga dilakukan pemrograman menggunakan bahasa 
pemrograman Action Script 2.0. 
2. Hasil Pembuatan Produk 
Media pembelajaran Membaca Gambar Teknik ini dikemas dalam 
bentuk CD dengan kapasitas 16,1 MB. Media pembelajaran ini dikemas dan 
disampul media pembelajaran berisi nama media, identitas pengembang, 
nama instansi pengembang, software yang digunakan, keterangan singkat 
mengenai isi media, dan gambar beberapa tampilan dalam media. 
B. Data Kelayakan Produk 
Untuk mengetahui tingkat kelayakan produk (media) yang telah dibuat 
dilakukan 2 tahap. Tahap pertama ialah validasi materi dan media. Tahap 
validasi ini dilakukan oleh ahli materi dan ahli media yaitu dosen Pendidikan 
Teknik Mesin FT UNY. Tahap kedua ialah tanggapan dari pengguna media 
yakni siswa kelas X Teknik Pemesinan SMK N 2 Wonosari. 
1. Hasil Validasi Ahli Materi dan Media 
a. Hasil Validasi Ahli Materi 
Instrumen validasi materi terdiri dari 15 butir indikator dengan 
sistem penilaian rating scale. Lembar instrumen hasil validasi dan 





Perhitungan kelayakan hasil validasi materi sebagai berikut : 
1) Aspek kualitas materi =   26 
2) Aspek kualitas bahasa =   11 
3) Aspek kualitas ilustrasi =     8 
4) Aspek kualitas soal evaluasi =   12          +















  	 
Berdasarkan Tabel 10 tentang kriteria prosentase rating scale  
instrumen penelitian dengan skala 1–5 dibagi rata, maka persentase 
kelayakan materi 76% dari nilai maksimal instrumen. Nilai tersebut 
masuk kategori BAIK pada rating scale.  
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Penilaian Ahli Materi  
Skor  Kriteria Frekuensi 
1 Sangat tidak baik  0 
2 Kurang baik 0 
3 Cukup baik  3 
4 Baik 12 









Distribusi frekuensi penilaian ahli materi digambarkan dengan 
diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Penilaian Ahli Materi 
Revisi pada ahli materi ialah koreksi pada materi gambar ulir dan 
penambahan materi pada penyederhanaan gambar roda gigi. 
 

















Gambar 6. Revisi Penyederhanaan Gambar Roda Gigi 
b. Hasil Validasi Ahli Media 
Instrumen validasi media terdiri dari 20 butir indikator dengan 
sistem penilaian rating scale. Lembar instrumen hasil validasi dan 
rekapitulasinya dapat dilihat pada lampiran 7.  
Perhitungan kelayakan hasil validasi media sebagai berikut : 
1) Aspek petunjuk penggunaan =     9 
2) Aspek efisien media =   18 
3) Aspek fungsi navigasi =     8 
4) Aspek fungsi pengaturan =     4 
5) Aspek sistem operasi =   10 
6) Aspek kualitas teks =   16 
7) Aspek kualitas grafis =   15 
8) Aspek kualitas suara =     4 
9) Aspek kualitas navigasi =     4          +
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Berdasarkan Tabel 10 tentang kriteria prosentase rating scale  
instrumen penelitian dengan skala 1–5 dibagi rata, maka persentase 
kelayakan media 88% dari nilai maksimal instrumen. Nilai tersebut 
masuk kategori SANGAT BAIK pada rating scale.  
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Penilaian Ahli Media  
Skor  Kriteria Frekuensi 
1 Sangat tidak baik  0 
2 Kurang baik 0 
3 Cukup baik  0 
4 Baik 12 
5 Sangat baik 8 
Jumlah 20 
Distribusi frekuensi penilaian ahli media digambarkan dengan 
diagram batang sebagai berikut : 
 
Gambar 7. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Penilaian Ahli Media 
Revisi pada ahli media ialah koreksi pada kualitas gambar contoh 




















Gambar 8. Revisi Kualitas Gambar 
 
Gambar 9. Revisi Gambar Susun 
2. Tanggapan oleh Pengguna Media Pembelajaran 
Tanggapan pengguna diskala dengan nilai 1–5 dan saran atau 




dilakukan dua tahap yakni uji terbatas dan uji luas. Uji terbatas 
dilakukan menggunakan 10 siswa sebagai responden. Uji luas 
dilakukan menggunakan 31 siswa sebagai responden. Siswa yang 
dijadikan responden ialah siswa kelas X MC Teknik Pemesinan SMK 
N 2 Wonosari. 
a. Uji Terbatas 
Instrumen uji terbatas terdiri dari 20 butir indikator dengan 
sistem penilaian rating scale. Uji terbatas melibatkan 10 siswa. 
Adapun rekapitulasi hasil uji terbatas dapat dilihat pada lampiran 
17. 
Jumlah pengumpulan nilai uji terbatas 10 siswa adalah: 
1) Aspek materi pembelajaran =  348
2) Aspek penggunaan =    85
3) Aspek Tampilan =  333
4) Aspek motivasi belajar =    86     +
Jumlah skor =  852 
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Berdasarkan Tabel 10 tentang kriteria prosentase rating scale 
instrumen penelitian dengan skala 1–5 dibagi rata, maka 




tersebut masuk kategori SANGAT BAIK pada rating scale. Jadi 
media pembelajaran ini layak untuk diuji secara luas. 
Distribusi frekuensi tanggapan media oleh responden uji 
terbatas adalah sebagai berikut:  
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Penilaian Tanggapan Uji Terbatas 
Skor  Kriteria Frekuensi 
1 Sangat tidak baik  0 
2 Kurang baik 2 
3 Cukup baik  23 
4 Baik 96 
5 Sangat baik 79 
Jumlah 200 
Data tabel 15 digambarkan dengan diagram batang sebagai 
berikut: 
 
Gambar 10. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Tanggapan Uji 
Terbatas 
 
b. Uji Luas 
Instrumen uji terbatas terdiri dari 20 butir indikator dengan 
sistem penilaian rating scale. Uji terbatas melibatkan 31 siswa. 






















Jumlah pengumpulan nilai uji luas 31 siswa adalah: 
1) Aspek materi pembelajaran =   1028
2) Aspek penggunaan =     267
3) Aspek tampilan =     990
4) Aspek motivasi belajar =     271    +
Jumlah skor =   2556 
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Berdasarkan Tabel 10 tentang kriteria prosentase rating scale 
instrumen penelitian dengan skala 1–5 dibagi rata, maka 
persentase kelayakan 82,45% dari nilai maksimal instrumen. Nilai 
tersebut masuk kategori SANGAT BAIK dalam rating scale. 
Jadi media pembelajaran ini layak untuk diuji coba pemakaian 
dengan revisi sesuai saran dari responden. 
Distribusi frekuensi penilaian tanggapan media oleh 
responden uji luas adalah sebagai berikut :  
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Penilaian Tanggapan Uji Luas 
Skor  Kriteria Frekuensi 
1 Sangat tidak baik  1 
2 Kurang baik 1 
3 Cukup baik  123 
4 Baik 291 





Data pada tabel 16 digambarkan dengan diagram batang 
sebagai berikut : 
 
Gambar 11. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Tanggapan 
Uji Luas 
 
Revisi yang disarankan oleh responden adalah perbaikan 
pada penulisan kata-kata. 
 



















C. Data Penelitian Media Pembelajaran 
Penelitian untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran mendapatkan 
data hasil ujian. Data hasil ujian yang didapat ialah nilai sebelum dan sesudah 
menggunakan media pembelajaran antara kelas kontrol maupun eksperimen. 
Data hasil ujian pretest-posttest ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 
Tabel 17. Data Hasil Ujian Pretest-Posttest  
Data 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pretest  Posttest Pretest Posttest 
Rata-rata 65,5 83,33 62,42 89,52 
Modus 65 85 65 dan 55 90 
Median 65 85 65 90 
Nilai terendah 45 65 45 70 












D. Persyaratan Uji Hipotesis 
Persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji t adalah uji 
normalitas dan homogenitas data. Setelah data tersebut terbukti normal dan 
homogen ataupun tidak, maka dapat dilakukan uji-t dengan rumus yang ada.  
1. Normalitas Data Penelitian 
Pada penelitian ini data sampel yang digunakan diambil secara acak 
atau random. Data yang diperoleh dari hasil penelitian harus diuji 
kenormalannya untuk menentukan analisis teknik statistik yang akan 
digunakan. Jika data tidak berdistribusi normal, maka digunakan statistik 
non parametris. Jika data berdistribusi normal, maka digunakan statistik 
parametris. Data lengkap mengenai perhitungan normalitas data dapat 




Uji normalitas nilai pretest kelas diperoleh harga chi kuadrat hitung 
kelas eksperimen 6,068 sedangkan kelas kontrol 8,35. Selanjutnya 
dibandingkan dengan harga chi kuadrat tabel. Diketahui dk (derajat 
kebebasan) 5 dan taraf kesalahan yang ditetapkan 5%, maka chi kuadrat 
tabel 11,070. Dengan demikian data kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dinyatakan berdistribusi normal karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil 
dari chi kuadrat tabel (6,068 < 11,070; 8,35 < 11,070). 
Uji normalitas nilai posttest diperoleh harga chi kuadrat hitung kelas 
eksperimen 10,25 sedangkan kelas kontrol 10. Selanjutnya dibandingkan 
dengan harga chi kuadrat tabel. Diketahui dk (derajat kebebasan) 5 dan taraf 
kesalahan yang ditetapkan 5%, maka chi kuadrat tabel 11,070. Dengan 
demikian data kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan berdistribusi 
normal karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel 
(10,25 < 11,070; 10 < 11,070).  
Data hasil penelitian pretest dan posttest dari kedua kelas ternyata 
berdistribusi normal. Dengan demikian analisis data dilanjutkan dengan uji 
homogenitas sebagai persyaratan berikutnya. 
2. Homogenitas Data Penelitian 
Data penelitian yang telah diuji kenormalannya selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas. Uji homogenitas varians ini merupakan syarat untuk uji t 
dan menguji hipotesis yang dibuat. Data lengkap mengenai uji homogenitas 




Hasil perhitungan uji homogenitas data pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menunjukkan F hitung 1,05. Harga F hitung selanjutnya 
dibandingkan dengan harga F tabel. Diketahui dk pembilang 29 dan dk 
penyebut 30 serta taraf kesalahan 5%, maka F tabel 1,84. Ternyata F hitung 
lebih kecil dari F tabel (1,05 < 1,84). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa varian data yang akan dianalisis homogen. 
Hasil perhitungan uji homogenitas data posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menunjukkan F hitung 0,89. Harga F hitung selanjutnya 
dibandingkan dengan harga F tabel. Diketahui dk pembilang 29 dan dk 
penyebut 30 serta taraf kesalahan 5%, maka F tabel 1,84. Ternyata F hitung 
lebih kecil dari F tabel (0,89 < 1,84). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa varian data yang akan dianalisis homogen.  
Data nilai pretest maupun posttest antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen ternyata homogen. Dengan demikian dapat dilakukan uji t untuk 
membuktikan hipotesis yang telah dibuat. 
Data yang diperoleh dari penelitian terbukti berdistribusi normal dan 
homogen. Dengan demikian analisis data yang digunakan ialah teknik 
parametris. Perhitungan uji t untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat 
menggunakan rumus polled varians. Penggunaan rumus polled varians ini 
karena jumlah siswa dari kedua kelas berbeda, yaitu kelas kontrol 30 siswa dan 






E. Data Uji Hipotesis 
Pengaruh penggunaan media pembelajaran membaca gambar teknik 
berbasis komputer dengan cara membandingkan hasil ujian kelas kontrol dan 
eksperimen. Kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan media 
pembelajaran modul Kelas eksperimen adalah kelas yang mengunakan media 
pembelajaran berbasis komputer. Untuk selanjutnya dibuat hipotesis sebagai 
pernyataan yang harus dibuktikan melalui penelitian. Penelitian yang dilakukan 
mendapatkan hasil ujian yang kemudian dianalisis menggunakan komparatif 
uji dua fihak (t-test). 
oH  : 1µ = 2µ  
aH  : 1µ ≠ 2µ
 
Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang 
menggunakan media berbasis komputer dengan modul materi 
pembelajaran Membaca Gambar Teknik. 
Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang menggunakan 
media berbasis komputer dengan modul materi pembelajaran Membaca 
Gambar Teknik. 
Kriteria penerimaan Ho dan Ha, jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Jika t hitung ≤ t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas dapat ditentukan cara perhitungan 
t-test yang akan digunakan untuk menguji hipotesis. Berikut ini merupakan 




Tabel 18. Data Analisis Uji t Pretest antara Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Kelas   Rata-
rata 
Simpangan 
baku Varians α t-hitung t-tabel 
Kontrol 65,50 6,22 38,69 0,05 1,99 2,00 
Eksperimen  63,39 5,93 35,21 
Tabel 19. Data Analisis Uji t Pretest dan Posttest mendapatkan 
Pembelajaran Membaca Gambar Teknik 




Rata-rata 65,50 83,33 
0,38 
0,05 
15,72 2,00 Simpangan baku 6,22 4,70 
Varians 38,69 22,13 
Eksperi-
men  
Rata-rata 63,39 89,52 
0,38 23,32 2,00 Simpangan baku 5,93 5,30 
Varians 35,21 28,09 
Tabel 20. Data Analisis Uji t Posttest antara Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Kelas   Rata-
rata 
Simpangan 
baku Varians α t-hitung t-tabel 
Kontrol 83,33 4,70 22,13 0,05 6,47 2,00 
Eksperimen  89,52 5,30 28,09 
F. Pembahasan 
Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya 
diketahui bahwa pembelajaran “Membaca Gambar Teknik” di kelas X Mesin 
Jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2 Wonosari masih menggunakan metode 
ceramah didukung papan tulis. Dengan demikian dilakukan pengembangan 
media pembelajaran yang lebih interaktif yakni media pembelajaran Membaca 
Gambar Teknik Berbasis komputer dengan Software Adobe Flash CS3 




dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, terutama nilai mata pelajaran 
membaca gambar teknik. 
1. Proses Pengembangan Media Pembelajaran  
Pengembangan media pembelajaran Membaca Gambar Teknik berbasis 
komputer dengan Software Adobe Flash CS3 Professional ini mengacu pada 
metode Sugiyono dan didapatkan langkah-langkah baru yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Langkah awal adalah mengetahui potensi dan masalah 
serta pengumpulan data. 
Terdapat potensi dan masalah yang dihadapi siswa dan guru mata 
pelajaran membaca gambar teknik di Jurusan Teknik Mesin SMK N 2 
Wonosari. Potensi yang dimiliki ialah siswa memiliki daya serap yang 
tinggi terhadap materi pembelajaran yang disampaikan dengan cara yang 
menarik. Sedangkan masalah yang dihadapi adalah kemungkinan tidak 
tercapainya KKM. Hal ini disebabkan pemindahan penyampaian materi dari 
kelas XI ke kelas X dan perubahan nilai KKM dari 70 menjadi 78. 
Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan cara observasi 
dan wawancara. Observasi dilakukan untuk mengetahui nilai belajar 
membaca gambar teknik. Wawancara dilakukan dengan guru pengampu. 
Hasil dari wawancara tersebut didapatkan:  
a. Metode pembelajaran yang digunakan ialah metode ceramah dan 
pemberian job gambar. 




c. Belum ada pengembangan media pembelajaran membaca gambar 
teknik.  
Pengamatan terhadap siswa dalam mengikuti pembelajaran gambar 
teknik didapatkan :  
a. Siswa kurang tertarik pada metode yang digunakan guru pengampu. 
b. Siswa mengharapkan adanya variasi metode pembelajaran yang 
digunakan dalam penyampaian materi. 
c. Siswa mengharapkan adanya bahan ajar yang praktis yakni media yang 
berbasis elektronik. 
Langkah selanjutnya merupakan disain produk atau pembuatan produk 
(media). Tahap ini diawali dengan penentuan materi yang akan 
dikembangkan. Materi yang dikembangkan adalah materi kompetensi dasar 
Membaca Gambar Teknik, meliputi : 
a. Membaca gambar susun dengan cara yang benar. 
b. Mengidentifikasi jumlah benda kerja dari gambar kerja. 
c. Mengidentifikasi bahan benda kerja sesuai gambar kerja. 
d. Mengidentifikasi dan mengartikan simbol-simbol dari gambar kerja. 
e. Menyederhanakan gambar ulir luar dan ulir dalam. 
f. Menyederhanakan gambar pengelasan. 
g. Menyederhanakan gambar roda gigi lurus dan roda gigi payung.  
Materi ini dikembangkan mengunakan aplikasi software Adobe Flash 
CS3 Professional dengan tujuan menghasilkan tampilan yang menarik dan 




pembuatan produk meliputi penyusunan storyboard media, diagram alir 
media, dan perancangan tampilan. Storyboard ini digunakan sebagai acuan 
dalam membuat media. Diagram alir media merupakan gambaran alur 
media pembelajaran ini. Perancangan tampilan merupakan tampilan hasil 
pengembangan produk media pembelajaran. Hasil perancangan berupa 
Media Pembelajaran Membaca Gambar Teknik yang memuat 3 bagian 
yakni : 
a. Pembukaan berisi pengenalan judul, petunjuk penggunaaan, dan 
diagram alir media. 
b. Isi berisi 5 menu utama media pembelajaran yaitu : 
1) Pendahuluan berisi susunan standar kompetensi, kompetensi dasar, 
KKM dan penjelasan materi. 
2) Materi berisi materi membaca gambar teknik yang disampaikan. 
3) Evaluasi berisi soal latihan berdasarkan materi yang disampaikan 
dan telah sesuai dengan silabus. 
4) Referensi berisi sumber materi yang disampaikan. 
5) Profil berisi identitas pengembang media pembelajaran dan 
software yang digunakan. 
c. Penutup merupakan kredit title yang berisikan ucapan terimakasih 
kepada semua pihak yang telah berperan dalam pengembangan media 
pembelajaran ini. 
Proses terakhir pada tahap ini ialah pengemasan, produk di-burning ke 




dikemas menggunakan box CD. Agar tampilan lebih menarik produk ini 
disampul yang berisi keterangan nama media, identitas pengembang, nama 
instansi pengembang, software yang digunakan, keterangan singkat 
mengenai isi media, dan gambar beberapa tampilan dalam media. Dengan 
demikian diharapkan pengguna dapat mengetahui diskripsi media 
pembelajaran ini sebelum menggunakannya. 
Pembuatan media pengembangan ini sudah sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan sebelumnya. Kriteria media pembelajaran yang tetapkan ialah 
sebagai berikut : 
a. Aspek pembelajaran meliputi kesesuaian kompetensi dengan 
SK/KD/Kurikulum, proses pembelajaran, memudahkan proses belajar 
mengajar dan meningkatkan motivasi belajar. 
b. Aspek materi meliputi kualitas materi, kualitas bahasa, kualitas soal 
latihan, kelengkapan materi dan kesesuaian materi. 
c. Aspek tampilan meliputi kualitas teks, kualitas grafis, kualitas suara, 
kualitas animasi dan kualitas navigasi. 
d. Aspek teknis meliputi petunjuk penggunaan, efisiensi program dan 
kompatibilitas sistem operasi. 
2. Kelayakan Media Pembelajaran 
Kelayakan media pembelajaran merupakan langkah lanjutan dari proses 
pengembangan media pembelajaran ini. Kelayakan media pembelajaran ini 
disebut juga validasi disain. Validasi desain merupakan proses kegiatan 




berdasarkan pemikiran rasional (belum fakta lapangan). Validasi desain 
dilakukan para ahli yakni ahli materi dan ahli media. Para ahli tersebut 
merupakan dosen program studi Pendidikan Teknik Mesin FT UNY. Dosen 
yang ditujuk sebagai ahli materi ialah Tiwan, M.T., sedangkan dosen ahli 
media ialah Apri Nuryanto, M.T.  
Penilaian ahli materi meliputi beberapa aspek yakni aspek kualitas 
materi, bahasa, ilustrasi dan soal evaluasi. Ahli materi mengoreksi tentang 
materi ulir dan roda gigi untuk diberikan tambahan materi. Berdasarkan 
penilaian ahli materi, media pembalajaran ini mendapat nilai 76% dari nilai 
maksimal instrumen atau baik pada rating scale. Sedangkan penilaian ahli 
media meliputi aspek petunjuk penggunaan, aspek efisien media, aspek 
fungsi navigasi, aspek fungsi pengaturan, aspek sistem operasi, aspek 
kualitas teks, aspek kualitas grafis, aspek kualitas suara dan aspek kualitas 
navigasi. Ahli media mengoreksi tentang kejelasan gambar contoh dan 
ilustrasi materi gambar susun. Berdasarkan penilaian ahli media, media 
pembalajaran ini mendapat nilai 88% dari nilai maksimal instrumen atau 
sangat baik pada rating scale.  
Langkah setelah desain produk divalidasi ialah uji tanggapan produk. 
Uji tanggapan produk ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan 
media pembelajaran berdasarkan tanggapan oleh pengguna. Pengguna 
media pembelajaran ini ialah siswa kelas X Mesin Jurusan Teknik 
Pemesinan SMK N 2 Wonosari. Aspek yang ditanggapi pada uji coba 




tampilan, dan aspek motivasi belajar. Uji produk ini dibagi menjadi 2 yakni 
uji terbatas dan uji luas. Uji terbatas pada tanggal 30 April 2012 
menggunakan 10 responden (siswa) memberikan tanggapan nilai media 
pembelajaran sebesar 85,2% dari nilai maksimal instrumen. Sedangkan uji 
luas 2 Mei 2012 menggunakan 32 responden, hasil tanggapan siswa 
mengenai kelayakan media sebesar 82,45% dari nilai maksimal instrumen. 
Pada uji coba produk ini ada beberapa revisi yang harus dilakukan yakni 
penulisan kata-kata. 
3. Analisis Nilai Pretest dan Posttest 
Langkah selajutnya ialah uji coba pemakaian media pembelajaran 
berbasis komputer dalam proses pembelajaran Uji coba pemakaian 
merupakan tahapan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran yang 
telah dibuat. Uji coba pemakaian dilakukan langsung kepada siswa atau 
disebut penelitian tindakan kelas agar mendapatkan data pengaruh media 
pembelajaran yang berupa nilai siswa.  
Data tabel 17 merupakan hasil penelitian yang dilakukan dari tanggal 
26 April–19 Mei 2012. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran Membaca 
Gambar Teknik kelas X Mesin Jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2 
Wonosari. Kriteria ketuntasan materi (KKM) mata pelajaran membaca 
gambar teknik adalah 78. Pengambilan data diambil 2 tahap, pertama nilai 
pretest dan kedua nilai posttest. Penelitian ini menggunakan 2 kelas yang 
dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol terdiri 30 




modul. Modul yang digunakan ialah modul yang dikembangkan oleh 
peneliti lain. Pelaksanaan penelitian tersebut bersamaan dengan penelitian 
ini. Namun penelitian tersebut hanya meneliti kelayakannya tidak sampai 
meneliti pengaruhnya. Kelas eksperimen terdiri 31 siswa adalah kelas yang 
proses pembelajarannya menggunakan media berbasis komputer. 
Data nilai prestest menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas kontrol 65,5 
dan kelas eksperimen 63,39. Nilai terendah dan nilai tertinggi antara kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen secara berurutan sama yakni 45 dan 80. 
Persentase kelulusan pada nilai pretest kelas kontrol hanya 6,67% atau 2 
siswa sedangkan pada kelas eksperimen hanya 3,23% atau 1 siswa yang 
nilainya di atas KKM. 
Berikut ini merupakan beberapa alasan yang mempengaruhi nilai 
pretest adalah sebagai berikut : 
a. Nilai rata-rata yang cukup tinggi disebabkan karena siswa telah 
mendapat sebagian materi yakni materi membaca gambar susun dengan 
cara yang benar, mengidentifikasi jumlah benda kerja dari gambar 
kerja, mengidentifikasi bahan benda kerja sesuai gambar kerja, 
mengidentifikasi dan mengartikan simbol-simbol dari gambar kerja. 
b. Rendahnya persentase kelulusan ini disebabkan karena siswa belum 
mendapatkan seluruh materi membaca gambar teknik, yaitu 
menyederhanakan gambar ulir luar dan ulir dalam, menyederhanakan 
gambar pengelasan dan menyederhanakan gambar roda gigi lurus dan 




Data nilai posttest menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas kontrol 
83,33 dan kelas eksperimen 89,52. Nilai terendah pada kelas kontrol 65 
sedangkan pada kelas eksperimen 70. Nilai tertinggi pada kelas kontrol 95 
sedangkan pada kelas eksperimen 100. Persentase kelulusan pada nilai 
posttest kelas kontrol 80% atau 24 siswa sedangkan pada kelas eksperimen 
93,55% atau 29 siswa yang nilainya di atas KKM. 
Berikut ini merupakan beberapa alasan yang mempengaruhi hasil 
posttest adalah sebagai berikut : 
a. Pada kelas eksperimen masih terdapat siswa yang belum memenuhi 
KKM yakni 2 siswa. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut kurang 
memperhatikan pada saat penyampaian materi. 
b. Pada kelas kontrol terdapat 6 siswa yang belum memenuhi KKM. Hal 
ini disebabkan karena siswa tersebut kurang memperhatikan pada saat 
penyampaian materi bahkan ada yang tertidur. 
Data nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
nilai pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Dengan demikian dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh yang positif pada pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran berbasis komputer.  
4. Uji Hipotesis 
Data penelitian telah diuji normalitas dan homogenitas sebagai 
persyaratan uji hipotesis. Data yang diperoleh dari penelitian ternyata 




Data analisis uji t nilai pretest antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen ditunjukkan pada tabel 18. Data nilai pretest adalah nilai 
sebelum mendapat pembelajaran membaca gambar teknik. Analisis nilai 
pretest ini bertujuan mengetahui ada tidaknya perbedaan kedua kelas 
sebelum diberikan pembelajaran membaca gambar teknik menggunakan 
media dan atau tanpa media. 
Data pada tabel 18 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas 
eksperimen lebih kecil dari kelas kontrol yakni sebesar 2,11. Uji t 
menggunakan rumus polled varians terhadap nilai pretest antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan t-hitung 1,99. Pada dk 59 
dengan taraf kesalahan 5% diketahui nilai t-tabel sebesar 2,00. 
Pembandingan nilai uji t menunjukkan bahwa t-hitung lebih kecil dari t-
tabel yakni 2,00. Dengan demikian Ha ditolak dan Ho diterima yakni tidak 
terdapat perbedaan prestasi belajar siswa sebelum mendapat pembelajaran 
Membaca Gambar Teknik. Dengan demikian dapat dilakukan penelitian 
untuk menguji pengaruh media pembelajaran berbasis komputer. 
Tabel 19 menunjukkan data uji t sebelum dan sesudah menggunakan 
mendapat pembelajaran membaca gambar teknik. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar antara sebelum dan 
sesudah mendapat media pembelajaran. Pengujian dilakukan antara nilai 
pretest dengan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Berdasarkan tabel 19 diketahui nilai rata-rata hasil ujian sebelum dan 




eksperimen. Ternyata t-hitung pada kelas kontrol dan eksperimen lebih 
besar daripada t-tabel (15,72 > 2,000; 23,32 > 2,000). Dengan demikian Ha 
diterima, Ha menyatakan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa 
antara sebelum dan sesudah mendapat pembelajaran membaca gambar 
teknik, baik menggunakan media berbasis komputer maupun modul. 
Data analisis uji t nilai posttest antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen ditunjukkan pada tabel 20. Data nilai posttest adalah nilai 
sesudah mendapatkan pembelajaran membaca gambar teknik. Hal ini 
bertujuan menguji hipotesis yang telah dibuat, mengenai ada tidaknya 
perbedaan nilai posttest kelas kontrol dan eksperimen.  
Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui nilai rata-rata kelas kontrol dan 
eksperimen. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol yakni sebesar 6,19. Data di atas juga menunjukkan 
bahwa t-hitung sebesar 6,47. Pada taraf kesalahan 5% uji dua fihak nilai t-
tabel sebesar 2,00. Analisis menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar 
daripada t-tabel (2,00 < 6,47). Dengan demikian Ha diterima, pernyataan Ha 
ialah terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang menggunakan 
media berbasis komputer dengan modul pada materi pembelajaran 






Simpulan dari laporan tugas akhir pengembangan Media Pembelajaran 
Membaca Gambar Teknik Berbasis Komputer untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa di SMK N 2 Wonosari adalah sebagai berikut : 
1. Proses pembuatan media pembelajaran Membaca Gambar Teknik berbasis 
Komputer ini meliputi pembuatan storyboard media diagram alir media, dan 
perancangan tampilan. Hasilnya berupa media pembelajaran dengan 3 
bagian utama yakni pembukaan, isi (pendahuluan, materi, evaluasi, 
referensi, dan profil) dan penutup. Media pembelajaran ini digandakan 
dalam CD dengan file sebesar 16,1 MB. Media pembelajaran dikemas dan 
disampul media pembelajaran berisi nama media, identitas pengembang, 
nama instansi pengembang, software yang digunakan, keterangan singkat 
mengenai isi media, dan gambar beberapa tampilan dalam media. 
2. Tingkat kelayakan Media Pembelajaran Membaca Gambar Teknik berbasis 
Komputer ini sangat baik. Kelayakan dari ahli materi sebesar 76% (baik) 
dan ahli media sebesar 88% (sangat baik). Berdasarkan tanggapan dari 
siswa terhadap media pembelajaran ini, hasil uji terbatas sebesar 85,2% 
(sangat baik) sedangkan hasil uji luas sebesar 82,45% (sangat baik). 
3. Ada pengaruh terhadap penggunaan media pembelajaran Membaca Gambar 
Teknik berbasis Komputer dengan modul. Hal ini ditunjukkan dengan 
analisis uji t yang menunjukkan bahwa t-hitung sebesar 6,47. Pada taraf 
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kesalahan 5% uji dua fihak nilai t-tabel sebesar 2,00. Analisis menunjukkan 
bahwa nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel (2,00 < 6,47), maka Ha 
diterima. Dengan demikian pengaruhnya ialah terdapat perbedaan prestasi 
belajar antara siswa yang menggunakan media berbasis komputer dengan 
modul pada materi pembelajaran Membaca Gambar Teknik.  
B. Implikasi  
Penelitian pengembangan Media Pembelajaran Membaca Gambar Teknik 
berbasis Komputer untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK N 2 
Wonosari memiliki implikasi atau keterlibatan. Implikasi dari penelitian ini 
adalah : 
1. Proses pembelajaran menggunakan media ini membuat siswa lebih aktif 
mengikuti pembelajaran. 
2. Penggunaan media pembelajaran ini dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
C. Saran 
Penulisan dan penelitian pengembangan Media Pembelajaran Membaca 
Gambar Teknik Berbasis Komputer untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
di SMK N 2 Wonosari belum sempurna. Adapun saran yang diperoleh dari 
penelitian dan penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Referensi materi untuk pengembangan media hendaknya lebih dari satu 




2. Media yang dikembangkan hendaknya ditambahkan video yang mendukung 
materi pembelajaran. Dengan adanya video diharapakan pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan lebih mudah. 
3. Pengembangan media hendaknya dikembangkan secara berkelompok 
namun penelitiannya dilakukan pada sekolah yang berbeda-beda. Dengan 
demikian hasil pengembangan dapat disebarluaskan untuk membantu proses 
pembelajaran di setiap sekolah. 
4. Peneliti hendaknya selalu berkoordinasi dengan pihak yang akan ditiliti agar 
penelitian dapat berjalan sesuai rencana serta tidak menggangu kepentingan 
sekolah. 
5. Pada penelitian tindakan kelas, peneliti hendaknya menekankan pada siswa 
agar proses pembelajaran diikuti dengan sungguh-sungguh baik pada saat 
materi maupun ujian. Dengan demikian peneliti akan mendapatkan data 
penelitian yang valid tentang kemajuan siswa. 
D. Keterbatasan 
Pelaksanaan penelitian pengembangan Media Pembelajaran Membaca 
Gambar Teknik Berbasis Komputer untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
di SMK N 2 Wonosari ini menjumpai beberapa keterbatasan. Keterbatasan 
dalam penelitian ini diantaranya : 
1. Keterbatasan waktu yang tersedia untuk pengembangan media pembelajaran 
membaca gambar teknik berbasis komputer. 
2. Keterbatasan personil dalam pelaksanaan pengembangan media 
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UJI NORMALITAS NILAI PRETEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
  
1. Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen 
Berikut ini adalah data pretest kelas eksperimen (X MC) :  
45 45 50 55 55 55 55 
60 60 60 60 60 60 60 
65 65 65 65 65 65 70 
70 70 70 70 70 70 75 
75 75 80     
a. Jumlah Kelas Interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 




 =  
	

 = 5,83 ≈ 6  
c. Frekuensi yang diharapkan  
1) Baris pertama 2,7% x 31 = 0,837 ≈ 1 
2) Baris kedua 13,34% x 31 = 4,135 ≈ 4 
3) Baris ketiga 33,96% x 31 = 10,528 ≈ 11 
4) Baris keempat 33,96% x 31 = 10,528 ≈ 11 
5) Baris kelima 13,34% x 31 = 4,135 ≈ 4 












d. Tabel Penolong 















45 – 51  3 1 2 4 4 
52 – 58 4 4 0 0 0 
59 – 64  7 11 -4 16 1,455 
65 – 71  13 11 2 4 0,364 
72 – 78  3 4 -1 1 0,25 
79 – 85  1 1 0 0 0 
Jumlah 31 32 -1 25 6,068 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung () = 6,068 
e. Harga Chi Kuadrat Tabel () 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5%, 
maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel () = 11,07 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel                
(= 6,068 < = 11,07); maka distribusi data prettest kelas eksperimen 
dinyatakan berdistribusi normal. 
  
2. Pengujian Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data pretest kelas kontrol (X MB) : 
45 50 50 50 55 55 55 
60 60 65 65 65 65 65 
65 65 65 65 70 70 70 
70 70 70 75 75 75 75 
80 80      
a.  Jumlah Kelas Interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 




b. Panjang Kelas Interval 




 =  
	

 = 5,83 ≈ 6  
c. Frekuensi yang diharapkan  
1) Baris pertama 2,7% x 30 = 0,81 ≈ 1 
2) Baris kedua 13,34% x 30 = 4, 01 ≈ 4 
3) Baris ketiga 33,96% x 30 = 10,19 ≈ 10 
4) Baris keempat 33,96% x 30 = 10,19 ≈ 10 
5) Baris kelima 13,34% x 30 = 4,01 ≈ 4 
6) Baris keenam 2,7% x 30 = 0,81 ≈ 1 
d. Tabel Penolong 















45 – 51  2 1 1 4 1 
52 – 58 3 4 -1 9 0,25 
59 – 64  4 10 -6 1 3,6 
65 – 71  15 10 5 36 2,5 
72 – 78  4 4 0 0 0 
79 – 85  2 1 1 1 1 
Jumlah 30 30 0 - 8,35 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung () = 8,35 
e. Harga Chi Kuadrad Tabel () 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5%, 
maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel () = 11,07 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel                
(= 8,35 < = 11,07); maka distribusi data prettest kelas kontrol dinyatakan 
berdistribusi normal. 
 Lampiran 19. Uji Normalitas Nilai Posttest
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UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
  
1. Pengujian Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen 
Berikut ini adalah data posttest kelas eksperimen (X MC) :  
70 75 80 85 85 85 85 
85 85 90 90 90 90 90 
90 90 90 90 90 90 90 
95 95 95 95 95 95 95 
95 100 100     
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 




 =  
	

 = 5  
c. Frekuensi yang diharapkan  
1) Baris pertama 2,7% x 31 = 0,837 ≈ 1 
2) Baris kedua 13,34% x 31 = 4,135 ≈ 4 
3) Baris ketiga 33,96% x 31 = 10,528 ≈ 11 
4) Baris keempat 33,96% x 31 = 10,528 ≈ 11 
5) Baris kelima 13,34% x 31 = 4,135 ≈ 4 
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d. Tabel Penolong 















45 – 51  2 1 1 4 4 
52 – 58 1 4 -3 9 2,25 
59 – 64  6 11 -4 16 1,6 
65 – 71  12 11 2 4 0,4 
72 – 78  8 4 4 16 4 
79 – 85  2 1 1 1 1 
Jumlah 31 32 0 - 10,25 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung () = 10,25 
e. Harga Chi Kuadrat Tabel () 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5%, 
maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel () = 11,07 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (= 10,25 
< 

= 11,07); maka distribusi data prettest kelas eksperimen dinyatakan 
berdistribusi normal. 
  
2. Pengujian Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data posttest kelas kontrol (X MB) : 
65 70 70 75 75 75 80 
80 80 80 80 85 85 85 
85 85 85 85 85 85 85 
90 90 90 90 90 90 90 
95 95      
a.  Jumlah Kelas Interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
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b. Panjang Kelas Interval 




 =  
	

 = 5  
c. Frekuensi yang diharapkan  
1) Baris pertama 2,7% x 30 = 0,81 ≈ 1 
2) Baris kedua 13,34% x 30 = 4, 01 ≈ 4 
3) Baris ketiga 33,96% x 30 = 10,19 ≈ 10 
4) Baris keempat 33,96% x 30 = 10,19 ≈ 10 
5) Baris kelima 13,34% x 30 = 4,01 ≈ 4 
6) Baris keenam 2,7% x 30 = 0,81 ≈ 1 
d. Tabel Penolong 















45 – 51  3 1 2 4 4 
52 – 58 3 4 -1 1 0,25 
59 – 64  5 10 -5 25 2,5 
65 – 71  10 10 0 0 0 
72 – 78  7 4 3 9 2,25 
79 – 85  2 1 1 1 1 
Jumlah 30 30 0 40 10 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung () = 10 
e. Harga Chi Kuadrad Tabel () 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 5%, 
maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel () = 11,07 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (= 10 < 


= 11,07); maka distribusi data prettest kelas kontrol dinyatakan berdistribusi 
normal. 




UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
1. Harga F Hitung 
Simpangan baku data pretest kelas eksperimen = 35,20985085 













 =  1,048251; jadi harga F hitung = 1,05 
 
2. Harga F Tabel 
dk pembilang = 30 - 1 = 29 
dk penyebut = 31 - 1 = 30 
Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang 29 dan dk penyebut 30, taraf 
signifikansi 5%, maka diketahui harga F tabel = 1,84 
 
3. Kesimpulan 
Harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel (= 1,05 < 	= 1,84); maka 
dapat disimpulkan varians data pretest homogen. 
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UJI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
     
1. Harga F hitung 
Simpangan baku data posttest kelas eksperimen = 28,092265 













 =  0,88748774; jadi harga F hitung = 0,89 
 
2. Harga F tabel 
dk pembilang = 30 - 1 = 29 
dk penyebut = 31 - 1 = 30 
Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang 29 dan dk penyebut 30, taraf 
signifikansi 5%, maka diketahui harga F tabel = 1,84 
 
3. Kesimpulan 
Harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel (= 0,89 < 	= 1,84); maka 
dapat disimpulkan varians data posttest homogen. 
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UJI t NILAI PRETEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Uji t nilai pretest antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol ini bertujuan 
menguji hipotesis yang telah ditentukan. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa sebelum mendapat 
pembelajaran Membaca Gambar Teknik. 
Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa sebelum mendapat pembelajaran 
membaca gambar teknik. 
Tabel data penolong perhitungan. 
No. Nilai Pretest  
Kelas Kontrol (1) Kelas Eksperimen (2) 
1.  60 70 
2.  75 60 
3.  65 55 
4.  65 60 
5.  65 45 
6.  65 55 
7.  55 60 
8.  60 55 
9.  70 70 
10.  80 70 
11.  65 75 
12.  70 55 
13.  75 60 
14.  70 65 
15.  60 60 
16.  55 65 
17.  70 50 
18.  65 65 
19.  65 80 
20.  80 60 
21.  45 65 
22.  60 70 
23.  55 70 
24.  65 45 




25.  75 65 
26.  70 70 
27.  50 65 
28.  70 75 
29.  65 75 
30.  75 60 
31.  - 70 
Jumlah (Σ) 1965 1965 
Rata-rata () 65,5 63,387 
Varian (S1) 6,22 5,934 
Simpangan 
baku (S12) 38,69 35,210 
 
Jumlah n1 dan n2 tidak sama, tetapi varian homogen, maka pengujian t-test 
mengggunakan rumus Polled Varian. 
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t =  1,986 
Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel dengan dk = n1 + n2 
-2 = 30 + 31 – 2 = 59 dan taraf kesalahan 5% maka t tabel = 2,000. Dalam hal ini 
berlaku ketentuan bahwa bila t hitung lebih kecil atau sama dengan t tabel, maka 
Ho diterima. Ternyata t hitung lebih kecil daripada t tabel (1,986 ≤ 2,000). 
Dengan demikian Ho diterima, “Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa 
sebelum mendapat pembelajaran Membaca Gambar Teknik berbasis.” 
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UJI t NILAI POSTTEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Uji t nilai posttest antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol ini bertujuan 
menguji hipotesis yang telah ditentukan. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang menggunakan 
media berbasis komputer dengan modul pada materi pembelajaran 
Membaca Gambar Teknik. 
Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang menggunakan media 
berbasis komputer dengan modul pada materi pembelajaran Membaca 
Gambar Teknik. 
Tabel data penolong perhitungan. 
No. Nilai Posttest  
Kelas Kontrol (1) Kelas Eksperimen (2) 
1.  85 85 
2.  95 90 
3.  90 95 
4.  75 90 
5.  90 80 
6.  85 75 
7.  65 85 
8.  75 90 
9.  85 90 
10.  85 95 
11.  85 95 
12.  85 80 
13.  80 95 
14.  85 90 
15.  85 95 
16.  90 90 
17.  90 85 
18.  80 90 
19.  70 95 
20.  85 85 
21.  80 70 
22.  90 95 
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23.  70 90 
24.  95 90 
25.  90 90 
26.  90 100 
27.  75 100 
28.  80 85 
29.  85 95 
30.  80 90 
31.  - 95 
Jumlah (Σ) 2500 2775 
Rata-rata () 83,333 89,516 
Varian (S1) 4,704 5,301 
Simpangan 
baku (S12) 22,126 28,092 
Jumlah n1 dan n2 tidak sama, tetapi varian homogen, maka pengujian t-test 
mengggunakan rumus Polled Varian. 
  	  		
	
 				  
  				  	   	 
 
  	   	
  				  
  	    	   	 
 
  t =  -6,4730 
harga t-hitung dianggap mutlak sehingga 6,473 
Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel dengan dk = n1 + n2 
-2 = 30 + 31 – 2 = 59 dan taraf kesalahan 5% maka t tabel = 2,000. Dalam hal ini 
berlaku ketentuan bahwa bila t hitung lebih kecil atau sama dengan t tabel, maka 
Ho diterima. Ternyata t hitung lebih besar daripada t tabel (6,473 > 2,000). 
Dengan demikian Ha diterima, “Terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa 
yang menggunakan media berbasis komputer dengan modul pada materi 
pembelajaran Membaca Gambar Teknik” 
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UJI t NILAI PRETEST - POSTTEST  
KELAS EKSPERIMEN 

Uji t nilai pretest-posttest kelas eksperimen ini bertujuan menguji hipotesis 
yang telah ditentukan. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah 
mendapat media pembelajaran Membaca Gambar Teknik berbasis komputer 
dengan software Adobe Flash CS3 Professional. 
Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah mendapat 
media pembelajaran membaca gambar teknik berbasis komputer dengan 
software Adobe Flash CS3 Professional. 
Tabel data penolong perhitungan. 
No. Kelas Eksperimen  
Pretest (1) Posttest (2) 
1.  70 85 
2.  60 90 
3.  55 95 
4.  60 90 
5.  45 80 
6.  55 75 
7.  60 85 
8.  55 90 
9.  70 90 
10.  70 95 
11.  75 95 
12.  55 80 
13.  60 95 
14.  65 90 
15.  60 95 
16.  65 90 
17.  50 85 
18.  65 90 
19.  80 95 
20.  60 85 
21.  65 70 
22.  70 95 
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23.  70 90 
24.  45 90 
25.  65 90 
26.  70 100 
27.  65 100 
28.  75 85 
29.  75 95 
30.  60 90 
31.  70 95 
Jumlah (Σ) 1965 2775 
Rata-rata () 63,387 89,516 
Varian (S1) 5,934 5,301 
Simpangan 
baku (S12) 35,210 28,092 
Jumlah n1 dan n2 sama dan varian homogen, maka pengujian t-test 
mengggunakan rumus : 
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t = -23,324 
nilai t dianggap mutlak, maka t hitung adalah 23,324. 
Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel dengan dk = n1 + n2 
-2 = 30 + 31 – 2 = 59 dan taraf kesalahan 5% maka t tabel = 2,000. Dalam hal ini 
berlaku ketentuan bahwa bila t hitung lebih besar tabel, maka Ha diterima. 
Ternyata t hitung lebih besar daripada t tabel (23,324 > 2,000). Dengan demikian 
Ha diterima, “Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah 
mendapat media pembelajaran membaca gambar teknik berbasis komputer dengan 
software Adobe Flash CS3 Professional” 
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UJI t NILAI PRETEST - POSTTEST  
KELAS KONTROL 

Uji t nilai pretest-posttest kelas kontrol ini bertujuan menguji hipotesis yang 
telah ditentukan. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa  sebelum dan sesudah 
mendapat media pembelajaran Membaca Gambar Teknik. 
Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah mendapat 
media pembelajaran membaca gambar teknik. 
Tabel data penolong perhitungan. 
No. Kelas Kontrol  
Pretest (1) Posttest (2) 
1.  60 85 
2.  75 95 
3.  65 90 
4.  65 75 
5.  65 90 
6.  65 85 
7.  55 65 
8.  60 75 
9.  70 85 
10.  80 85 
11.  65 85 
12.  70 85 
13.  75 80 
14.  70 85 
15.  60 85 
16.  55 90 
17.  70 90 
18.  65 80 
19.  65 70 
20.  80 85 
21.  45 80 
22.  60 90 
23.  55 70 
24.  65 95 
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25.  75 90 
26.  70 90 
27.  50 75 
28.  70 80 
29.  65 85 
30.  75 80 
Jumlah (Σ) 1965 2500 
Rata-rata () 65,5 83,333 
Varian (S1) 6,22 4,704 
Simpangan 
baku (S12) 38,69 22,126 
Jumlah n1 dan n2 sama dan varian homogen, maka pengujian t-test 
mengggunakan rumus : 
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t =  -15,722 
nilai t dianggap mutlak, maka t hitung adalah 15,722. 
Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel dengan dk = n1 + n2 
-2 = 30 + 31 – 2 = 59 dan taraf kesalahan 5% maka t tabel = 2,000. Dalam hal ini 
berlaku ketentuan bahwa bila t hitung lebih besar t tabel, maka Ha diterima. 
Ternyata t hitung lebih besar daripada t tabel (15,722 > 2,000). Dengan demikian 
Ha diterima, “Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah 
mendapat pembelajaran membaca gambar teknik” 
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Foto 1. Pencetakan Media Pembelajaran ke dalam CD 
  
Foto 2. Pretest Kelas Kontrol 
  
Foto 3. Pretest Kelas Eksperimen 
 
 





Foto 4. Uji Coba Media Pembelajaran 
  
Foto 5. Pengisian angket tanggapan Media Pembelajaran 
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Foto 6. Pembelajaran pada Kelas Kontrol 
    
    
Foto 7. Pembelajaran pada Kelas Eksperimen 
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Foto 8. Postest pada Kelas Kontrol 
   










Lampiran 32. Kartu Bimbingan Skripsi (lanjutan)    
183 


